






PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk
(Dahulu PT SORINI CORPORATION Tbk) (Formerly PT SORINI CORPORATION Tbk)
DAN ANAK PERUSAHAAN AND ITS SUBSIDIARIES
NERACA KONSOLIDASI CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
30 SEPTEMBER 2007 DAN 2006 SEPTEMBER 30, 2007 AND 2006

Catatan/
Notes 2007 2006

Rp'000 Rp'000

A K T I V A A  S  S  E  T  S

AKTIVA LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2e,3,31 54.933.188 23.461.878 Cash and cash equivalents
Dana yang terbatas penggunaannya 2f,4,31 1.941.613 6.061.682 Restricted funds
Piutang usaha 2g,5,28,31 Trade accounts receivable

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 63.482.445 45.154.809 Related parties
Pihak ketiga 86.004.729 73.704.344 Third parties

Piutang lain-lain Other accounts receivable
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 2g 1.605.629 451.184 Related party
Pihak ketiga 10.994.991 11.522.193 Third parties

Persediaan - setelah dikurangi penyisihan Inventories - net of allowance for 
penurunan nilai sebesar Rp.138.000 ribu dan decline in value of Rp 138,000. thousand
Rp. 141.500 ribu tahun 2007 dan 2006 2h,6 195.335.977 156.189.026 in 2007 and Rp.141,500 thousand in 2006

Uang muka 7 24.296.359 31.515.854 Advance payments
Pajak dibayar dimuka 8 440.448 7.001.936 Prepaid taxes
Biaya dibayar dimuka 2i 3.833.567 6.218.638 Prepaid expenses
Jumlah Aktiva Lancar 442.868.946 361.281.544 Total Current Assets

AKTIVA TIDAK LANCAR NONCURRENT ASSETS
Aktiva pajak tangguhan - bersih 2n,24 26.390.467 23.208.581 Deferred tax assets - net
Aktiva tetap - setelah dikurangi Property, plant and equipment - net of 
 akumulasi  penyusutan  sebesar  accumulated depreciation of Rp 601,129,074
 Rp 601.129.074 ribu pada tahun 2007 dan thousand in 2007 and Rp 556,430,895

Rp 556.430.895 ribu pada tahun 2006 2j,9 253.196.450 222.502.790 thousand in 2006
Biaya ditangguhkan - bersih 2k 175.735 9.368 Deferred charges - net
Tanah yang tidak digunakan 2j - 3.511.664 Unused land
Uang jaminan 992.274 741.132 Refundable deposits
Aktiva lain-lain 1.000 - Other assets
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 280.755.926 249.973.535 Total Noncurrent Assets

JUMLAH AKTIVA 723.624.872 611.255.079 TOTAL ASSETS

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan                    See accompanying notes to consolidated financial stateme
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.             which are an integral part of the consolidated financial statemen

 1 



PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk
(Dahulu PT SORINI CORPORATION Tbk) (Formerly PT SORINI CORPORATION Tbk)
DAN ANAK PERUSAHAAN AND ITS SUBSIDIARIES
NERACA KONSOLIDASI CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
30 SEPTEMBER 2007 DAN 2006 (Lanjutan) SEPTEMBER 30, 2007 AND 2006 (Continued)

Catatan/
Notes 2007 2006

Rp'000 Rp'000

KEWAJIBAN DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Hutang usaha Trade accounts payable
 Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 10,28,31 3.953.450 3.120.201 Related parties
 Pihak ketiga 19.679.420 16.443.959 Third parties
Hutang lain-lain Other accounts payable 
 Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 11,28 3.636.364 4.048.762 Related parties
 Pihak ketiga 2.353.478 4.083.311 Third parties
Hutang pajak 2n,12,24 23.609.038 5.536.718 Taxes payable
Biaya yang masih harus dibayar 28,31 49.765.685 15.978.841 Accrued expenses
Hutang bank 13,31 109.529.073 160.082.183 Bank loans
Hutang bank jangka panjang yang jatuh tempo

dalam satu tahun 14,31 14.130.273 2.657.441 Current maturities of long-term bank loans
Jumlah Kewajiban Lancar 226.656.781 211.951.416 Total Current Liabilities

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NONCURRENT LIABILITIES 
Kewajiban pajak tangguhan - bersih 2n,24 244.811 998.776 Deferred tax liabilities - net
Kewajiban imbalan pasca kerja 2m,27 16.064.949 14.432.687 Post-employment benefits obligation
Hutang bank jangka panjang - setelah dikurangi Long term bank loans - net of current

bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 13,31 39.384.266 7.086.511 maturities
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 55.694.026 22.517.974 Total Noncurrent Liabilities

HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH MINORITY INTEREST IN NET ASSETS OF 
ANAK PERUSAHAAN 15 33.515.898 27.275.541 SUBSIDIARIES

EKUITAS EQUITY
Modal saham - nilai nominal Rp 100 dan Rp 500 Capital stock - Rp 100 and Rp 500 par value

per saham pada tahun 2007 dan 2006 in 2007 and 2006
Modal dasar - 3.600.000.000 saham Authorized - 3,600,000,000 shares

(2006 : 720.000.000 saham) (2006 : 720,000,000 shares)
Modal ditempatkan dan disetor - Subscribed and fully paid - 

900.000.000 saham 16 90.000.000 90.000.000 900,000,000 shares
(2006 : 180.000.000 saham) (2006 : 180,000,000 shares)

Saldo laba : Retained earnings :
Ditentukan penggunaannya 275.000 247.000 Appropriated
Tidak ditentukan penggunaannya 317.483.167 259.263.148 Unappropriated

Jumlah Ekuitas 407.758.167 349.510.148 Total Equity

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 723.624.872 611.255.079 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan            See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.      which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk
(Dahulu PT SORINI CORPORATION Tbk) (Formerly PT SORINI CORPORATION Tbk)
DAN ANAK PERUSAHAAN AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2007 DAN 2006 FOR THE PERIODS ENDED SEPTEMBER 30, 2007 AND 2006

Catatan/
Notes 2007 2006

Rp'000 Rp'000

PENJUALAN BERSIH 2i,17,28 749.019.255 588.514.568 NET SALES

BEBAN POKOK PENJUALAN 2i,18,28 (532.979.428) (476.099.433) COST OF GOODS SOLD

LABA KOTOR 216.039.827 112.415.135 GROSS PROFIT

BEBAN USAHA 2i,19,28 OPERATING EXPENSES
Penjualan 69.425.098 56.454.464 Selling
Umum dan administrasi 39.079.623 24.636.959 General and administrative
Jumlah Beban Usaha 108.504.721 81.091.423 Total Operating Expenses

LABA USAHA 107.535.106 31.323.712 INCOME FROM OPERATIONS

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN OTHER INCOME (CHARGES)
Penghasilan bunga 21 1.870.869 1.014.608 Interest income
Beban bunga 22 (9.044.316) (6.611.431) Interest expense 
Keuntungan (kerugian) kurs mata uang 

asing - bersih 2c,20 (2.788.636) 4.083.903 Gain (loss) on foreign exchange - net
Lain-lain - bersih 23 3.976.867 3.151.320 Others - net
Jumlah Penghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih (5.985.216) 1.638.400 Total Other Income (Charges) - Net

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 101.549.890 32.962.112 INCOME BEFORE TAX

PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK 2n,24 TAX BENEFIT (EXPENSE)
Pajak kini (34.528.835) (17.109.947) Current tax
Pajak tangguhan 3.276.772 6.908.521 Deffered tax

Jumlah Beban Pajak (31.252.063) (10.201.426) Total Tax Expenses

LABA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS INCOME BEFORE MINORITY INTEREST IN
LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN 70.297.827 22.760.686 NET INCOME OF SUBSIDIARIES

HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH ANAK MINORITY INTEREST IN NET INCOME OF 
PERUSAHAAN 15 (9.321.400) (3.048.346) SUBSIDIARIES

LABA BERSIH 60.976.427 19.712.340 NET INCOME 

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(Dalam Rupiah Penuh) 2o,25 68 22 (in full Rupiah)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi. which are an integral part of the consolidated financial statements
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PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk
(Dahulu PT SORINI CORPORATION Tbk) (Formerly PT SORINI CORPORATION Tbk)
DAN ANAK PERUSAHAAN AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASI CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2007 DAN 2006 FOR THE PERIODS ENDED SEPTEMBER 30, 2007 AND 2006

Ditentukan Tidak ditentukan
Catatan/ Modal disetor/ penggunaannya/ penggunaannya/ Jumlah ekuitas/

Notes Capital  stock Appropriated Unappropriated Total equity
Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000

Saldo per 1 Januari 2007, 90.000.000 247.000 267.334.740 357.581.740 Balance as of January 1, 2007
Dividen - - (10.800.000) (10.800.000) Dividend
Cadangan umum - 28.000 (28.000) - Statutory reserve
Laba bersih periode berjalan - - 60.976.427 60.976.427 Net income for the period
Saldo laba per 30 September 2007 90.000.000 275.000 317.483.167 407.758.167 Balance as of September 30, 2007

Ditentukan Tidak ditentukan

Catatan/ Modal disetor/ penggunaannya/ penggunaannya/ Jumlah ekuitas/
Notes Capital  stock Appropriated Unappropriated Total equity

Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000

Saldo per 1 Januari 2006, 90.000.000 211.000 250.386.808 340.597.808 Balance as of January 1, 2006
Dividen - - (10.800.000) (10.800.000) Dividend
Cadangan umum - 36.000 (36.000) - Statutory reserve
Laba bersih periode berjalan - - 19.712.340 19.712.340 Net income for the period
Saldo laba per 30 September 2006 90.000.000 247.000 259.263.148 349.510.148 Balance as of September 30, 2006

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi. which are an integral part of the consolidated financial statements.

Saldo laba /Retained earnings

Saldo laba /Retained earnings
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PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk
(Dahulu PT SORINI CORPORATION Tbk) (Formerly PT SORINI CORPORATION Tbk)
DAN ANAK PERUSAHAAN AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2007 DAN 2006 FOR THE PERIODS ENDED SEPTEMBER 30, 2007 AND 2006

Catatan/
Notes 2007 2006

Rp'000 Rp'000

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 755.107.118 590.929.438 Cash receipts from customers
Pembayaran kas kepada pemasok dan 

karyawan (639.812.625) (545.423.542) Cash paid to suppliers and employees
Kas dihasilkan dari operasi 115.294.493 45.505.896 Cash generated from operations

Pembayaran bunga dan beban keuangan (11.301.173) (6.768.705) Payment of Interest on loan and financial expenses
Penerimaan dari restitusi pajak 13.617.880 3.862.715 Tax restitution received
Pembayaran pajak penghasilan (31.493.848) (23.104.789) Income tax paid
Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Operasi 86.117.352 19.495.117 Net Cash Provided by Operating Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Hasil penjualan aktiva tetap 409.699 171.273 Proceeds from sale of property and equipment
Perolehan aktiva tetap (36.558.640) (42.996.061) Acquisitions of property, plant and equipment
Penerimaan bunga 1.095.201 929.487 Interest received
Uang muka pembelian aktiva tetap (1.760.088) (15.809.978) Advance payment for purchase of fixed assets
Pendapatan dari penjualan investasi - 26.529.328 Proceeds from sale of investment

Kas Digunakan Untuk Aktivitas Investasi (36.813.828) (31.175.951) Net Cash Used in Investing Activities 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penambahan hutang bank jangka panjang 20.197.948 16.009.312 Proceeds from long-term bank loans
Pembayaran hutang bank jangka panjang (4.785.163) - Payment of long-term bank loans
Penambahan hutang bank jangka pendek 178.416.218 192.604.885 Proceeds from short-term bank loans
Pembayaran hutang bank jangka pendek (214.056.727) (182.719.907) Payment of short-term bank loans
Pembayaran deviden (12.144.007) (12.778.618) Devidens paid
Pencairan (penempatan) dana yang terbatas

penggunaannya 6.130.726 (5.636.319) Withdrawal of restricted funds

Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas 
Pendanaan (26.241.005) 7.479.353 Net Cash Used in Financing Activities

PENURUNAN BERSIH KAS DAN NET DECREASE IN CASH AND 
SETARA KAS 23.062.519 (4.201.481) CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT 
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 32.160.090 29.998.996 BEGINNING OF PERIOD
Pengaruh perubahan  kurs mata uang asing (289.421) (2.335.637) Effect of foreign exchange rate changes
 

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END 
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 54.933.188 23.461.878 OF PERIOD

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk 
(Dahulu PT Sorini Corporation Tbk) 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI 
30 SEPTEMBER 2007 DAN 2006 
SERTA UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
PADA TANGGAL TERSEBUT  

  
PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk 

(Formerly PT Sorini Corporation Tbk) 
 AND ITS SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
SEPTEMBER 30, 2007 AND 2006 

AND FOR THE YEARS THEN ENDED 
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1. UMUM 1. GENERAL 
  
a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information 
  

PT. Sorini Agro Asia Corporindo Tbk (Dahulu 
PT Sorini Corporation Tbk) (Perusahaan) 
didirikan dalam rangka Undang-undang 
Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 tahun 
1968 Jo. Undang-Undang No. 12 tahun 1970 
sesuai dengan akta No. 11 tanggal   
7 Pebruari 1983 dari Sastra Kosasih, SH., 
notaris di Surabaya.  Akta pendirian ini telah   
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik   
Indonesia dalam Surat Keputusannya   
No. C2-6815.HT.01.01.Th.85 tanggal   
25 Oktober 1985 dan telah diumumkan dalam 
Berita Negara No. 97 tertanggal 3 Desember 
1985 Tambahan No. 1473. 

PT. Sorini Agro Asia Corporindo Tbk (Formerly 
PT Sorini Corporation Tbk) (the Company) was 
established within the Framework of the 
Domestic Capital Investment Law No. 6 year 
1968 as amended by Law         No. 12 year 
1970 based on notarial deed        No. 11, dated 
February 7, 1983 of Sastra Kosasih, SH, notary 
in Surabaya. The deed of establishment was 
approved by the Minister of Justice of the 
Republic of Indonesia in his decision letter No. 
C2-6815.HT.01.01.Th.85 dated October 25, 
1985 and was published in State Gazette No. 
97, dated December 3, 1985, Supplement No. 
1473. 

  
Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami 
beberapa kali perubahan terakhir dengan akta 
notaris No. 5 tanggal 5 Juni 2007 dari Amrul 
Partomuan Pohan, SH., LLM, notaris di Jakarta, 
mengenai perubahan nama Perusahaan, 
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha, dan 
peningkatan modal dasar Perusahaan. Akta 
perubahan ini telah memperoleh persetujuan 
dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dengan Surat Keputusannya No. W7-07582 
HT.01.04-TH.2007 tanggal 9 Juli 2007. 

The articles of association have been amended 
several times, most recently by notarial deed 
No. 5, dated June 5, 2007 of Amrul Partomuan 
Pohan, SH., LLM, notary in Jakarta, concerning 
the change of name of the Company, the 
scope of its activities and the increase in the 
Company’s authorized capital. These changes 
were approved by  the Minister of Justice of the 
Republic of Indonesia in his decision letter No. 
W7-07582 HT.01.04-TH.2007 dated July 9, 
2007. 

  
Perusahaan dan pabriknya berdomisili di Desa 
Ngerong, Kecamatan Gempol, Kabupaten 
Daerah Tingkat II Pasuruan, Jawa Timur. Saat 
ini Perusahaan membangun pabrik tepung 
tapioka yang berlokasi di Lampung dan telah 
beroperasi secara komersial pada bulan Mei 
2007.   

The Company and its plants are domiciled in 
Desa Ngerong, Kecamatan Gempol, 
Kabupaten Daerah Tingkat II Pasuruan, East 
Java. Curently, the Company is establishing 
starch plant located in Lampung and already 
started its commercial operations at May 2007 

  
Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Perusahaan terutama meliputi bidang industri 
sorbitol, dextrose monohydrate, maltodextrine, 
maltose, hydrogen dan menyediakan fasilitas 
produksi, pemrosesan dan fasilitas lainnya yang 
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan sejenis 
serta memasarkan hasil industri tersebut ke 
dalam dan luar negeri, termasuk menjalankan 
usaha perdagangan sebagai distributor pupuk 
(termasuk pupuk bersubsidi) serta menjalankan 
usaha agroindustri (termasuk usaha dalam 
kerangka pembuatan bioetanol). Perusahaan 
mulai berproduksi secara komersial pada 1987. 
Jumlah karyawan Perusahaan rata-rata 413 dan 
347 karyawan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 September  2007 dan 2006. 

In accordance with article 3 of the Company’s 
articles of association, the scope of its activities 
is mainly to operate its business in sorbitol, 
dextrose monohydrate, maltodextrine, maltose, 
hydrogen industry and in connection thereof, to 
provide facility of production, processing and 
any other facilities in connection with similar 
activities and to market the mentioned 
industrial products for local as well as 
international market, including but not limiting 
the activities to acting as distributor of fertilizer 
including subsidized fertilizer and to operate in 
agroindustry business related with bioethanol 
industry.  The Company started its commercial 
operations in 1987. Number of employees of 
the Company were 413 and 347 employees for 
the periods ended on September 30, 2007 and 
2006. 

  
Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha 
(grup) yang dimiliki oleh PT AKR Corporindo 
Tbk. Susunan pengurus Perusahaan pada 
tanggal 30 September 2007 adalah sebagai 
berikut: 

The Company is one of the AKR group 
companies. The Company’s management at 
September 30, 2007 consists of the following: 
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Komisaris Utama Soegiarto Adikoesoemo President Commissioner 
Komisaris Airlangga Hartarto Commissioner 
Komisaris Independen  Ngurah Gede Independent Commissioner 
Presiden Direktur  Haryanto Adikoesoemo President Director 
Direktur Kanwarlal Motilal Chopra Directors 
 F.A. Winarno Iwan Sutejo  
 Moeljono Tedjo 

Dhoka Sunit Kumar 
 

 
Susunan Komite Audit Perusahaan pada 
tanggal 30 September 2007 adalah sebagai 
berikut: 

The Company’s audit committee at September 
30, 2007 consists of the following: 

  
Ketua Ngurah Gede Chief 
Anggota Hanadi Rahardja Members 
 Soesanto Loekman  

 
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
tanggal 31 Mei 2007 susunan Dewan Direksi 
mengalami perubahan dengan penunjukan 
direksi yang baru dan pergantian direksi yang 
lama.  Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
pada tanggal 30 September 2007 akan berlaku 
sampai dengan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan tahun 2009, kecuali untuk 
Dhoka Sunit Kumar untuk masa jabatan sampai 
dengan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan tahun 2010. 

Based on the Annual General Shareholders’ 
Meeting held on May 31, 2007, the composition 
of the Board of Directors was reconstituted with 
the appointment of new directors and 
replacement of previous directors.  The 
composition of the Boards of Commissioners 
and Directors as of September 30, 2007 and 
tenure shall be effective until the Annual 
General Shareholders’ Meeting to be held in 
2009, except tenure of Dhoka Sunit Kumar 
shall be effective until the Annual General 
Shareholders’ Meeting to be held in 2010. 

 
b. Anak Perusahaan Yang Dikonsolidasi 

 
Perusahaan memiliki saham anak perusahaan 
sebagai berikut: 

b. Consolidated Subsidiaries 
 

The Company has ownership interest in the 
following subsidiaries: 

  
Persentase Tahun Operasi Jumlah Aktiva 
Pemilikan/ Komersial/ 30 September 2007/

Domisili/ Jenis Usaha/ Percentage Start of Commercial Total Assets as of
Domicile Nature of Business of Ownership Operations September 30, 2007

Rp'000

PT Saritanam Pratama (SIP) Ponorogo Industri tepung tapioka/ 70,0% 1996 32.360.549               
Starch industry

PT Sorini Towa Berlian Corporindo Pasuruan Industri sorbitol/ 50,1% 1996 151.029.543             
(STBC) Sorbitol industry

Anak Perusahaan/
Subsidiary

 
 

c. Penawaran Umum Efek Perusahaan  c. Public Offering of Shares of the Company 
  

Pada tanggal 3 Juli 1992 Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua 
Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) 
dengan suratnya No. S-1051/PM/1992 untuk 
melakukan penawaran umum kepada 
masyarakat atas 2.500.000 saham baru dan 
1.000.000 saham lama dengan nominal   
Rp 1.000 setiap saham. Pada tanggal 3 Agustus 
1992 saham tersebut telah dicatatkan pada 
Bursa Efek Jakarta dan Surabaya. 

On July 3, 1992, the Company obtained the 
notice of effectivity from the Chairman of the 
Capital Market Supervisory Agency (Bapepam) 
in his letter No. S-1051/PM/1992 for its public 
offering of 2,500,000 new shares and 
1,000,000 existing shares with a par value of  
Rp 1,000 per share. On August 3, 1992, these 
shares were listed in the Jakarta and Surabaya 
Stock Exchanges. 
 
 

Pada tanggal 18 Nopember 1994 Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua 
Bapepam dengan suratnya No. 1874/PM/1994 
untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas I 
dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
sebanyak 10.000.000 saham baru dimana para 
pemegang saham yang memiliki tiga (3) saham 
berhak memesan efek dahulu sebanyak satu (1) 

On November 18, 1994, the Company obtained 
the notice of effectivity from the Chairman of 
Bapepam in his letter No. 1874/PM/1994 for its 
first limited offering of 10,000,000 shares 
through rights issue to stockholders, where 
each shareholder owning three (3) shares may 
obtain one (1) new share. These shares were 
listed in the Jakarta and Surabaya Stock 
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lembar saham baru. Saham-saham tersebut 
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan 
Surabaya pada tanggal 24 Nopember 1994. 

Exchanges on November 24, 1994. 

  
Berdasarkan akta No. 125 tanggal 17 April 1996 
dari Untung Darnosoewirjo, SH., notaris di 
Surabaya, Rapat Umum Pemegang Saham 
telah memutuskan perubahan nilai nominal 
saham (stock split) dari Rp 1.000 per saham 
menjadi Rp 500 per saham dan menyetujui 
pembagian saham bonus sebesar   
Rp 50.000.000 ribu yang diambil dari agio 
saham penawaran umum terbatas pertama 
tahun 1994 dengan ketentuan empat (4) saham 
lama mendapat lima (5) saham bonus. 
Pembagian saham bonus ini dilakukan pada 
tanggal 19 September 1996, dengan demikian 
modal ditempatkan dan disetor penuh menjadi 
Rp 90.000.000 ribu yang terdiri dari 
180.000.000 lembar saham. 
 
Berdasarkan akta No. 5 tanggal 5 Juni 2007 dari 
Amrol Partomuan Pohan, SH.LLM, notaris di 
Jakarta, Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa telah memutuskan perubahan nilai 
nominal saham (stock split) dari Rp 500 per 
saham menjadi Rp 100 per saham dengan 
demikian modal ditempatkan dan disetor penuh 
menjadi Rp 90.000.000 ribu yang terdiri dari 
900.000.000 lembar saham.  Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa juga menyetujui 
peningkatan modal disetor melalui mekanisme 
penambahan modal tanpa Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu sebanyak 9.000.000 saham 
yaitu dalam rangka pemberian hak opsi kepada 
manajemen (Management Stock Option 
Program) 
 
 
Perubahan nilai nominal saham Perusahaan 
telah didaftarkan pada Kantor Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan dengan Nomor 
Tanda Daftar Perusahaan Perseroan Terbatas 
132612400093 dengan agenda pendaftaran No. 
438/BH.13-26/VII/2007, tanggal 25 Juli 2007, 
dan telah diumumkan di bursa pada tanggal 22 
Agustus 2007. 
 
Sehubungan dengan perubahan nilai nominal 
saham dari Rp. 500 per saham menjadi Rp. 100 
per saham, maka pemberian hak opsi kepada 
manajemen untuk membeli saham perusahaan 
sejumlah 9.000.000 saham dengan nilai nominal 
Rp. 500 berubah menjadi sejumlah 45.000.000 
saham dengan nilai nominal Rp. 100. 
Saat ini perusahaan telah mendapatkan 
persetujuan pra – pencatatan pelaksanaan 
program MSOP Tahap I (Tahun 2007) dari 
bursa sejumlah 2.020.000 saham dengan nilai 
nominal Rp. 500 dan harga pelaksanaan 
sebesar Rp. 2.141 per saham menjadi sejumlah 
10.100.000 saham dengan nilai nominal Rp. 
100 dan harga pelaksanaan sebesar Rp. 428,20 
per saham.  Adapun pelaksanaan program 
MSOP – Tahap I (Tahun 2007) akan mulai 
dilakukan pada tahun 2008.  

Based on notarial deed No. 125, dated   
April 17, 1996, of public notary Untung 
Darnosoewirjo, SH., notary in Surabaya, it was 
agreed in the General Meeting of Stockholders 
to split the nominal value of stock from   
Rp 1,000 per share to Rp 500 per share and to 
distribute bonus shares amounting to   
Rp 50,000,000 thousand which was taken 
from additional paid-in capital from the first 
public offering in 1994 with the condition that   
four (4) old shares will get five (5) bonus 
shares. The bonus shares were distributed on 
September 19, 1996, thus the subscribed and 
fully paid capital increased to Rp 90,000,000 
thousand divided into 180,000,000 shares. 
 
 
Based on notarial deed No. 5, dated   
June 5, 2007, of public notary Amrol 
Partomuan Pohan, SH.LLM, notary in Jakarta, 
it was agreed in the Extraordinary General 
Meeting of Stockholders to split the nominal 
value of stock from Rp 500 per share to Rp 
100 per share, thus the subscribed and fully 
paid capital increased to Rp 90,000,000 
thousand divided into 900,000,000 shares.  
Extraordinary General Meeting of 
Shareholders agreed to implement 
Management Stock Option Program to grant 
options to key management employees, which 
on exercising the option shall increase 
Company’s issued capital, through mechanism 
without rights issue, by maximum of 9,000,000 
shares. 
 
The Company stock split has already 
registered in the Department of Industrial and 
Commerce under company register number  
132612400093 with the register number  of 
438/BH.13-26/VII/2007, dated July 25, 2007 
and has been announced at the Stock 
Exchange on August 22, 2007. 
 

 
In accordance with split of the stock nominal 
from Rp. 500 per share to Rp. 100 per share, 
thus the execution of Management Stock 
Option Program by maximum of 9,000,000 
shares with value of stock Rp. 500 per share 
change into 45,000,000 shares with value of 
stock Rp. 100 per share 
Stock Exchange has already agreed to 
implement Management Stock Option 
Program – Plan I (2007) to offer of 2,020,000 
shares with a par value Rp. 500 per share and 
the execution price of Rp. 2,141 per share 
change into 10,100,000 shares with a par 
value Rp. 100 per share and the execution 
price of Rp. 428.20 per share. Management 
Stock Option Program – Plan I (2007) will be 
started in 2008. 
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES 
  

a. Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasi a. Consolidated Financial Statement Presentation 
  

Laporan keuangan konsolidasi disusun dengan 
menggunakan prinsip dan praktek akuntansi 
yang berlaku umum di Indonesia. 

 

The consolidated financial statements have 
been prepared using accounting principles and 
reporting practices generally accepted in 
Indonesia.  

  
Dasar penyusunan laporan keuangan 
konsolidasi, kecuali untuk laporan arus kas, 
adalah dasar akrual. Mata uang pelaporan yang 
digunakan untuk penyusunan laporan keuangan 
konsolidasi adalah mata uang Rupiah. Laporan 
keuangan konsolidasi tersebut disusun 
berdasarkan nilai historis, kecuali beberapa akun 
tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain 
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan 
akuntansi masing-masing akun tersebut. 

The consolidated financial statements, except 
for the consolidated statements of cash flows, 
are prepared under the accrual basis of 
accounting. The reporting currency used in the 
preparation of the consolidated financial 
statements is the Indonesian Rupiah, while the 
measurement basis used is the historical cost, 
except for certain accounts which are 
measured on the bases described in the 
related accounting policies.  

  
Laporan arus kas konsolidasi disusun dengan 
menggunakan metode langsung dengan 
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan. 

The consolidated statements of cash flows are 
prepared using the direct method with 
classifications of cash flows into operating, 
investing and financing activities. 

  
b. Prinsip Konsolidasi b. Principles of Consolidation 
  

Laporan keuangan konsolidasi meliputi laporan 
keuangan Perusahaan dan anak perusahaan 
dengan kepemilikan lebih dari 50%, baik 
langsung maupun tidak langsung.  
 

The consolidated financial statements include 
the financial statements of the Company and 
its subsidiaries wherein the Company has 
direct or indirect ownership interest of more 
than 50%. 

  
Hak pemegang saham minoritas dinyatakan 
sebesar bagian minoritas dari biaya perolehan 
historis aktiva bersih. Hak minoritas akan 
disesuaikan untuk bagian minoritas dari 
perubahan ekuitas. Kerugian yang menjadi 
bagian minoritas melebihi hak minoritas 
dialokasikan kepada bagian induk perusahaan. 

The interest of the minority shareholders is 
stated at the minority’s proportion of the 
historical cost of the net assets.  The minority 
interest is subsequently adjusted for the 
minority's share of movements in equity.  Any 
losses applicable to the minority interest in 
excess of the minority interest are allocated 
against the interests of the parent. 

  
Penyesuaian dapat dilakukan terhadap laporan 
keuangan anak perusahaan agar kebijakan 
akuntansi yang digunakan sesuai dengan 
kebijakan akuntansi yang digunakan oleh 
Perusahaan. 

Where necessary, adjustments are made to 
the financial statements of the subsidiaries to 
bring the accounting policies used in line with 
those used by the Company. 

  
Seluruh transaksi antar perusahaan, saldo, 
penghasilan dan beban dieliminasi pada saat 
konsolidasi. 

All intra-group transactions, balances, income 
and expenses are eliminated on consolidation 

  
c. Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang Asing c. Foreign Currency Transactions and Balances 
  

Pembukuan Perusahaan diselenggarakan dalam 
mata uang Rupiah. Transaksi-transaksi selama 
tahun berjalan dalam mata uang asing dicatat 
dengan kurs yang berlaku pada saat terjadinya 
transaksi. Pada tanggal neraca, aktiva dan 
kewajiban moneter dalam mata uang asing 
disesuaikan untuk mencerminkan kurs yang 
berlaku pada tanggal tersebut. Keuntungan atau 
kerugian kurs yang timbul dikreditkan atau 

The books of accounts of the Company are 
maintained in Indonesian Rupiah. Transactions 
during the year involving foreign currencies are 
recorded at the rates of exchange prevailing at 
the time the transactions are made. At balance 
sheet date, monetary assets and liabilities 
denominated in foreign currencies are adjusted 
to reflect the rates of exchange prevailing at 
that date. The resulting gains or losses are 
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dibebankan pada laporan laba rugi tahun yang 
bersangkutan. 

credited or charged to current operations. 
 

 
d. Penggunaan Estimasi d. Use of Estimates  

  
Penyusunan laporan keuangan konsolidasi 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum mengharuskan manajemen membuat 
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah 
aktiva dan kewajiban yang dilaporkan dan 
pengungkapan aktiva dan kewajiban kontinjensi 
pada tanggal laporan keuangan konsolidasi 
serta jumlah pendapatan dan beban selama 
periode pelaporan. Realisasi dapat berbeda 
dengan jumlah yang diestimasi. 

The preparation of consolidated financial 
statements in corformity with generally 
accepted accounting principles requires 
management to make estimates and 
assumptions that affect the reported amounts 
of assets and liabilities and disclosure of 
contingent assets and liabilities at the dates of 
the consolidated financial statements and the 
reported amounts of revenues and expenses 
during the reporting period. Actual results could 
be different from these estimates. 

  
e. Kas dan Setara Kas e. Cash and Cash Equivalents 
  

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan 
semua investasi yang jatuh tempo dalam waktu 
tiga bulan atau kurang dari tanggal 
perolehannya dan yang tidak dijaminkan serta 
tidak dibatasi penggunaannya. 

Cash and cash equivalents consist of cash on 
hand and in banks and all unrestricted 
investments with maturities of three months or 
less from the date of placement. 

 
  

f. Investasi f. Investments 
  

Deposito berjangka Time deposits 
  
Deposito berjangka yang jatuh temponya kurang 
dari tiga bulan namun dijaminkan dan deposito 
berjangka yang jatuh temponya lebih dari tiga 
bulan disajikan sebagai investasi sementara dan 
dinyatakan sebesar nilai nominal. 

Time deposits with maturities of three months 
or less which are pledged as securities for 
loans and time deposits with maturities of more 
than three months are presented as temporary 
investments and are stated at nominal values. 

  
g. Penyisihan Piutang Ragu-ragu g. Allowance for Doubtful Accounts 

  
Perusahaan menetapkan penyisihan piutang 
ragu-ragu berdasarkan penelaahan terhadap 
masing-masing akun piutang pada akhir tahun. 

Allowance for doubtful accounts is provided 
based on a review of the status of the 
individual receivable accounts at the end of the 
year. 

  
h. Persediaan h. Inventories 

  
Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya 
perolehan atau nilai realisasi bersih, mana yang 
lebih rendah. Biaya perolehan ditentukan 
dengan metode rata-rata. 

Inventories are stated at cost or net realizable 
value, whichever is lower. Cost is determined 
using the average method. 

  
i. Biaya Dibayar Dimuka i. Prepaid Expenses 
  

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama 
manfaat masing-masing biaya dengan 
menggunakan metode garis lurus. 

Prepaid expenses are amortized over their 
beneficial periods using the straight-line 
method. 

  
j. Aktiva Tetap – Pemilikan Langsung 

 
j. Property, Plant and Equipment – Direct 

Acquisitions 
  

Aktiva tetap, kecuali tanah dinyatakan 
berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi 
akumulasi penyusutan. 

Direct acquisitions of property, plant and 
equipment are stated at cost less accumulated 
depreciation. 
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Aktiva tetap, kecuali tanah, disusutkan dengan 
menggunakan metode garis lurus berdasarkan 
taksiran masa manfaat ekonomis aktiva tetap 
sebagai berikut: 

Depreciation is computed  using the straight-
line method based on the estimated useful 
lives of the assets as follows: 

 Tahun / 
Years 

 

   
Bangunan  20 Buildings 
Mesin dan peralatan  4 – 10 Machinery and equipment 
Kendaraan 5 Vehicles 
Inventaris 5 Furniture and fixtures 
Timbangan dan peralatan bengkel 5  Weighing equipment and workshop equipment   
   
Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan 
dan tidak disusutkan. Aktiva tetap yang tidak 
digunakan dinyatakan sebesar jumlah terendah 
dari jumlah tercatat atau nilai realisasi bersih. 

Land is stated at cost and is not depreciated. 
Unused property, plant and equipment are 
stated at the lower of carrying value or net 
realizable value. 

  
Bila nilai tercatat suatu aktiva melebihi taksiran 
jumlah yang dapat diperoleh kembali (estimated 
recoverable amount) maka nilai tersebut 
diturunkan ke jumlah yang dapat diperoleh 
kembali tersebut, yang ditentukan sebagai nilai 
tertinggi antara harga jual neto atau nilai pakai 
yang diperkirakan. 

When the carrying amount of an asset exceeds 
its estimated recoverable amount, the asset is 
written down to its estimated recoverable 
amount, which is determined as the higher of 
expected net selling price or expected value in 
use. 

  
Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan 
pada laporan laba rugi konsolidasi pada saat 
terjadinya; pengeluaran yang memperpanjang 
masa manfaat atau memberi manfaat ekonomik 
di masa yang akan datang dalam bentuk 
peningkatan kapasitas, mutu produksi atau 
peningkatan standar kinerja dikapitalisasi. Aktiva 
tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau yang 
dijual dikeluarkan dari kelompok aktiva tetap 
berikut akumulasi penyusutannya. Keuntungan 
atau kerugian dari penjualan aktiva tetap tersebut 
dibukukan dalam laporan laba rugi konsolidasi 
pada tahun yang bersangkutan. 

The cost of maintenance and repairs is 
charged to operations as incurred; 
expenditures which extend the useful life of the 
asset or result in increased future economic 
benefits such as increase in capacity and 
improvement in the quality of output or 
standard of performance are capitalized. When 
assets are retired or otherwise disposed of, 
their carrying values and the related 
accumulated depreciation are removed from 
the accounts and any resulting gain or loss is 
reflected in the current operations. 

  
Aktiva dalam penyelesaian dinyatakan sebesar 
biaya perolehan. Biaya perolehan tersebut 
termasuk biaya pinjaman yang terjadi selama 
masa pembangunan yang timbul dari hutang 
yang digunakan untuk pembangunan aktiva 
tersebut. Akumulasi biaya perolehan akan 
dipindahkan ke masing-masing aktiva tetap yang 
bersangkutan pada saat selesai dan siap 
digunakan. 

Construction in progress is stated at cost which 
includes borrowing costs during construction 
on debts incurred to finance the construction. 
Construction in progress is transferred to the 
respective property, plant and equipment 
account when completed and ready for use. 

  
k. Beban Tangguhan  k. Deferred Charges 

  
Biaya yang terjadi sehubungan dengan 
pengurusan legal hak atas tanah ditangguhkan 
dan diamortisasi dengan metode garis lurus 
sepanjang umur hukum hak atas tanah karena 
umur hukum hak atas tanah lebih pendek dari 
umur ekonomiknya. 

Expenses related to the legal processing of 
landrights are deferred and amortized using the 
straight-line method over the legal term of the 
landright since the legal term of the right is 
shorter than its economic life. 
 

 
l. Pengakuan Pendapatan dan Beban l. Revenue and Expense Recognition 

  
Perusahaan dan anak perusahaan mengakui The Company and its subsidiaries recognize 
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penjualan lokal pada pada saat penyerahan 
barang kepada pelanggan. Perusahaan 
mengakui penjualan ekspor pada saat barang 
dikapalkan (FOB Shipping point) dan STBC 
(anak perusahaan) mengakui pada saat 
perpindahan kepemilikan barang tersebut sesuai 
dengan syarat-syarat dalam perjanjian. Beban 
diakui sesuai manfaatnya pada tahun yang 
bersangkutan (accrual basis). 

local sales when the goods are delivered to the 
customers. The Company recognizes export 
sales when the goods are shipped (F.O.B. 
Shipping Point) and STBC (subsidiary) 
recognizes export sales upon the passage of 
title of goods to the customers depending upon 
the terms of the agreement. Expenses are 
recognized when incurred (accrual basis). 

  
Pendapatan bunga diakui oleh Perusahaan dan 
anak perusahaan bila besar kemungkinan 
manfaat ekonomisnya akan mengalir kepada 
Perusahaan dan anak perusahaan dan saat 
jumlah pendapatan dapat diukur secara handal. 

Interest income is recognized by the Company 
and its subsidiary when it is probable that the 
economic benefits will flow to the Company and 
its subsidiary and when the amount of the 
income can be measured reliably. 

  
m. Imbalan Pasca Kerja m. Post Employment Benefits 

  
Perusahaan dan anak perusahaan memberikan 
imbalan pasca kerja imbalan pasti untuk 
karyawan sesuai dengan Undang Undang 
Ketenagakerjaan No. 13/2003. Tidak terdapat 
pendanaan yang disisihkan oleh Perusahaan dan 
anak perusahaan sehubungan dengan imbalan 
pasca kerja ini. 

The Company and its subsidiaries provide 
defined post-employment benefits to its 
employees in accordance with Labor Law   
No. 13/2003. No funding has been made to this 
defined benefit plan. 

  
Perhitungan imbalan pasca kerja menggunakan 
metode Projected Unit Credit.  Akumulasi 
keuntungan dan kerugian aktuarial bersih yang 
belum diakui yang melebihi 10% dari nilai kini 
imbalan pasti diakui dengan metode garis lurus 
selama rata-rata sisa masa kerja yang 
diprakirakan dari para pekerja dalam program 
tersebut. Biaya jasa lalu dibebankan langsung 
apabila imbalan tersebut menjadi hak atau 
vested, dan sebaliknya akan diakui sebagai 
beban dengan metode garis lurus selama 
periode rata-rata sampai imbalan tersebut 
menjadi vested. 

The cost of providing post-employment benefits 
is determined using the Projected Unit Credit 
Method. The accumulated unrecognized 
actuarial gains and losses that exceed 10% of 
the present value of the Company’s defined 
benefit obligations is recognized on straight-line 
basis over the expected average remaining 
working lives of the participating employees. 
Past service cost is recognized immediately to 
the extent that the benefits are already vested, 
and otherwise is amortized on a straight-line 
basis over the average period until the benefits 
become vested. 

  
Jumlah yang diakui sebagai kewajiban imbalan 
pasti di neraca merupakan nilai kini kewajiban 
imbalan pasti disesuaikan dengan keuntungan 
dan kerugian aktuarial yang belum diakui, dan 
biaya jasa lalu yang belum diakui. 

The benefit obligation recognized in the balance 
sheet represents the present value of the 
defined benefit obligation, as adjusted for 
unrecognized actuarial gains and losses and 
unrecognized past service cost.   

  
n. Pajak Penghasilan n. Income Tax 

  
Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba 
kena pajak dalam periode yang bersangkutan 
yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang 
berlaku. 

Current tax expense is determined based on 
taxable income for the year computed using 
prevailing tax rates. 

 
 
Aktiva dan kewajiban pajak tangguhan diakui 
atas konsekuensi pajak periode mendatang yang 
timbul dari perbedaan jumlah tercatat aktiva dan 
kewajiban menurut laporan keuangan dengan 
dasar pengenaan pajak aktiva dan kewajiban. 
Kewajiban pajak tangguhan diakui untuk semua 
perbedaan temporer kena pajak dan aktiva pajak 
tangguhan diakui untuk perbedaan temporer 
yang boleh dikurangkan, sepanjang besar 

 
Deferred tax assets and liabilities are 
recognized for the future tax consequences 
attributable to differences between the financial 
statement carrying amounts of existing assets 
and liabilities and their respective tax bases. 
Deferred tax liabilities are recognized for all 
taxable temporary differences and deferred tax 
assets are recognized for deductible temporary 
differences to the extent that it is probable that 
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kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk 
mengurangi laba kena pajak pada masa datang.  

taxable income will be available in future periods 
against which the deductible temporary 
differences can be utilized.  

  
Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan 
tarif pajak yang berlaku atau secara substansial 
telah berlaku pada tanggal neraca. Pajak 
tangguhan dibebankan atau dikreditkan dalam 
laporan laba rugi. 

Deferred tax is calculated at the tax rates that 
have been enacted or substantively enacted by 
the balance sheet date. Deferred tax is charged 
or credited in the statement of income. 

  
Aktiva dan kewajiban pajak tangguhan disajikan 
di neraca atas dasar kompensasi sesuai dengan 
penyajian aktiva dan kewajiban pajak kini, 
kecuali berbeda entitas hukum. 

Deferred tax assets and liabilities are offset in 
the balance sheet, except if these are for 
different legal entities, in the same manner the 
current tax assets and liabilities are presented. 

  
o. Laba Per Saham o. Earnings per Share 

  
Laba per saham dasar dihitung dengan 
membagi laba bersih dengan jumlah rata-rata 
tertimbang saham yang beredar pada tahun 
yang bersangkutan. 

Basic earnings per share is computed by 
dividing net income by the weighted average 
number of shares outstanding during the year. 

 
  

p. Informasi Segmen p. Segment Information 
  

Informasi segmen disusun sesuai dengan 
kebijakan akuntansi yang dianut dalam 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan 
konsolidasi.  

Segment information is prepared using the 
accounting policies adopted for preparing and 
presenting the consolidated financial 
statements.  

  
Segmen usaha adalah komponen perusahaan 
yang dapat dibedakan dalam menghasilkan 
suatu produk atau jasa (baik produk atau jasa 
individual maupun kelompok produk atau jasa 
terkait) dan komponen itu memiliki risiko dan 
imbalan yang berbeda dengan risiko dan 
imbalan segmen lain. 

A business segment is a distinguishable 
component of an enterprise that is engaged in 
providing an individual product or service or a 
group of related products or services and that is 
subject to risks and returns that are different 
from those of other business segments. 
 

  
Segmen geografis adalah komponen 
perusahaan yang dapat dibedakan dalam 
menghasilkan produk atau jasa pada lingkungan 
(wilayah) ekonomi tertentu dan komponen itu 
memiliki risiko dan imbalan yang berbeda 
dengan risiko dan imbalan pada komponen yang 
beroperasi pada lingkungan (wilayah) ekonomi 
lain. 

A geographical segment is a distinguishable 
component of an enterprise that is engaged in 
providing products of services within a particular 
economic environment and that is subject to 
risks and returns that are different from those of 
components operating in other economic 
environments. 
 

  
Informasi segmen Perusahaan dan anak 
perusahaan disajikan berdasarkan segmen 
geografis. 

Segment information of the Company and its 
subsidiaries are presented based on 
geographical segment. 
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3. KAS DAN SETARA KAS 3. CASH AND CASH EQUIVALENTS 
 
 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

Kas Cash on hand
Rupiah 758.003 532.114 Rupiah
Dollar Amerika Serikat 13.659 - U.S. Dollar

Bank Cash in banks
Rupiah Rupiah

Bank Central Asia 2.017.224 995.475 Bank Central Asia
Bank Permata 529.750 476.972 Bank Permata 
Bank Danamon 748.033 4.653.361 Bank Danamon 
Standard Chartered Bank 56.160 124.126 Standard Chartered Bank
Bank Negara Indonesia 313.483 130.068 Bank Negara Indonesia 
Bank Internasional Indonesia 74.667 55.699 Bank Internasional Indonesia 
Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ 202.412 80.794 Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ
Bank Mandiri 4.496 125.900 Bank Mandiri
Lain-lain 41.928 - Others

Dollar Amerika Serikat U.S. Dollar
Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ 1.067.219 595.685 Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ
ABN Amro Bank 2.520.875 524.316 ABN Amro Bank
Standard Chartered Bank 2.082.946 155.945 Standard Chartered Bank
Bank Internasional Indonesia 360.551 1.851.311 Bank Internasional Indonesia 
Hongkong and Shanghai Hongkong and Shanghai
   Banking Corporation - 212.859    Banking Corporation 
Bank Central Asia 2.969.908 190.068 Bank Central Asia
Bank Niaga - 123.662 Bank Niaga 
Bank Negara Indonesia 273.996 98.225 Bank Negara Indonesia 
Bank DBS 91.364 - Bank DBS

Euro Euro
Standard Chartered Bank 559.939 1.155.400 Standard Chartered Bank

Yen Jepang Japanese Yen
Standard Chartered Bank 38.484 24.248 Standard Chartered Bank

Deposito berjangka Time deposits
Rupiah Rupiah

Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ 5.892.410 3.016.080 Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ
Bank Permata 12.000.000 1.800.000 Bank Permata 
Bank Niaga - 1.096.470 Bank Niaga 
Bank Eksekutif 639.834 - Bank Eksekutif
Standard Chartered Bank 4.378.681 825.600 Standard Chartered Bank
Bank DBS 4.133.552 - Bank DBS

Dollar Amerika Serikat U.S. Dollar
Standard Chartered Bank 2.745.364 - Standard Chartered Bank
Bank DBS 4.575.649 - Bank DBS
Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ 4.568.500 4.617.500 Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ

Euro Euro
Bank Central Asia 1.274.101 - Bank Central Asia

Jumlah 54.933.188 23.461.878 Total

Tingkat bunga per tahun Interest rates of time deposits 
deposito berjangka per annum
Rupiah 3,00 % - 13,00 % 5,00 % - 13,00 % Rupiah
Dollar Amerika Serikat 1,40 % - 5,10 % 3,25 % - 4,25 % U.S. Dollar
Euro 1,00 % - Euro  
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4. DANA YANG TERBATAS PENGGUNAANNYA 4. RESTRICTED FUNDS 
 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

Bank Internasional Indonesia Bank Internasional Indonesia
US$ 443.882 pada tahun 2006 - 4.099.245 US$ 443,882 in 2006 

Bank Central Asia Bank Central Asia 
US$ 212.500 pada tahun 2007 US$ 212,500 in 2007
US$ 212.500 pada tahun 2006 1.941.613 1.962.437 US$ 212,500 in 2006

Jumlah 1.941.613 6.061.682 Total

Tingkat bunga per tahun Interest rates per annum
Dollar Amerika Serikat 1,25% - 3,50% 2,00 % - 4,25 % U.S. Dollar  

 
Dana pada Bank Internasional Indonesia tersebut di 
atas berupa deposito berjangka yang digunakan 
sebagai jaminan pembukaan L/C impor dari Bank 
Internasional Indonesia dengan fasilitas kredit 
modal kerja maksimum US$ 10.000.000 (2006:   
US$ 6.000.000), jangka waktu 12 bulan atau sama 
dengan jatuh tempo L/C (Catatan 13c). 

The above funds at Bank Internasional Indonesia 
consist of time deposits which are used as 
collateral for opening import L/C from Bank 
Internasional Indonesia under credit facility with 
maximum credit limit of US$ 10,000,000 (2006: 
US$ 6,000,000) for working capital purposes for a 
period of 12 months or up to the due date of the 
L/C (Note 13c). 

  
Dana pada Bank Central Asia tersebut di atas 
berupa deposito berjangka yang digunakan sebagai 
jaminan pembukaan L/C impor dari Bank Central 
Asia dengan fasilitas kredit modal kerja maksimum 
US$ 9.000.000 (2006:US$ 6.000.000), jangka waktu 
12 bulan atau sama dengan jatuh tempo L/C 
(Catatan 13b). 

The above funds at Bank Central Asia consist of 
time deposits which are used as collateral for 
opening import L/C from Bank Central Asia under 
credit facility with  maximum credit limit of US$ 
9,000,000 (2006: US$ 6,000,000) for working 
capital purposes for a period of 12 months or up to 
the due date of the L/C (Note 13b). 

 
5. PIUTANG USAHA  5. TRADE ACCOUNTS RECEIVABLE 

 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

a. Jumlah piutang usaha berdasarkan a. By Debtor
langganan adalah sebagai berikut:

Pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa Related parties
PT AKR Corporindo Tbk. 51.501.688 31.044.831 PT AKR Corporindo Tbk. 
Mitsubishi Corporation 11.980.757 14.109.978 Mitsubishi Corporation
Jumlah 63.482.445 45.154.809 Subtotal

Pihak ketiga 86.004.729 73.704.344 Third parties
Jumlah Piutang Usaha - Bersih 149.487.174 118.859.153 Total Trade Accounts Receivable - Net

b. Jumlah piutang usaha berdasarkan b. By Age 
umur (hari) adalah sebagai berikut:

Belum jatuh tempo 132.885.903 108.923.677 Not yet due
Sudah jatuh tempo: Past due:

1 s/d 30 hari 15.322.344 8.576.259 1 - 30 days 
31 s/d 60 hari 947.444 445.857 31 - 60 days 
Lebih dari 60 hari 331.483 913.360 More than 60 days 

Jumlah Piutang Usaha - Bersih 149.487.174 118.859.153 Total Trade Accounts Receivable - Net

c. Jumlah piutang usaha berdasarkan c. By Currency
mata uang adalah sebagai berikut:

Rupiah 56.128.358 27.783.301 Rupiah
Yen Jepang - 621.907 Japanese Yen
Dollar Amerika Serikat 93.358.816 90.453.945 U.S. Dollar
Jumlah Piutang Usaha - Bersih 149.487.174 118.859.153 Total Trade Accounts Receivable - Net
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Manajemen berpendapat bahwa seluruh piutang 
usaha dapat ditagih sehingga tidak membentuk 
penyisihan piutang ragu-ragu. 

Management believes that all such receivables are 
collectible, thus no allowance for doubtful accounts 
was provided. 

 
6. PERSEDIAAN  6. INVENTORIES 

 
2007 2006

Rp'000 Rp'000

Barang jadi 63.718.738 35.869.829 Finished goods
Barang dalam proses 11.612.187 10.618.249 Work in process
Bahan baku 79.227.317 77.001.776 Raw materials
Bahan pembantu 12.896.874 9.448.226 Indirect materials
Bahan kemasan 4.995.443 4.228.166 Packing materials
Bahan bakar dan pelumas 2.232.625 1.954.887 Petrol and lubricant
Suku cadang dan lain-lain 20.790.793 17.209.393 Spare parts and others
Jumlah 195.473.977 156.330.526 Total

Penyisihan penurunan nilai persediaan (138.000) (141.500) Allowance for decline in value
Jumlah - Bersih 195.335.977 156.189.026 Net

Mutasi pencadangan penurunan nilai Changes in the allowance for decline
persediaan in value of inventories :
Saldo awal 138.000 141.500 Beginning balance
Penambahan cadangan - - Provision during the year
Penghapusan/pemulihan tahun 

berjalan - - Written-off/reversal during the year
Saldo akhir 138.000 141.500 Ending balance

 
 

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan 
penurunan nilai persediaan tersebut adalah cukup 
untuk menutupi kemungkinan kerugian persediaan. 

Management believes that the allowance for 
decline in value of inventories is adequate to cover 
possible losses on inventories. 

  
Pada tanggal 30 September 2007 dan 2006, 
seluruh persediaan telah diasuransikan terhadap 
kerusakan material dengan jumlah pertanggungan 
masing-masing sebesar US$ 18.073.947 dan   
US$ 14.952.297. Manajemen berpendapat bahwa 
nilai pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi 
kemungkinan kerugian yang dialami Perusahaan 
dan anak perusahaan. 

At September 30, 2007 and 2006, all inventories 
were insured against material damage for US$ 
18,073,947 and US$ 14,952,297, respectively. 
Management believes that the insurance coverage 
is adequate to cover possible losses to the 
Company and its subsidiaries. 

 
7. PEMBAYARAN DIMUKA 7. ADVANCE PAYMENTS 

  
Akun ini merupakan pembayaran dimuka atas 
pembelian bahan baku, bahan pembantu, suku 
cadang dan lain-lain. 

This account represents advance payments for the 
purchase of raw materials, indirect materials, spare 
parts and other materials. 

 
8. PAJAK DIBAYAR DIMUKA 8. PREPAID TAXES 
  

Akun ini terdiri dari: This account consists of the following: 
  

2007 2006
Rp'000 Rp'000

Pajak penghasilan badan lebih bayar - Overpayment corporate income tax -
Perusahaan (Catatan 24) - 4.164.597 the Company (Note 24)

Pajak pertambahan nilai 440.448 2.837.339 Value added tax
Jumlah 440.448 7.001.936 Total
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9. AKTIVA TETAP 9. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT 
 

 1 Januari 2007/ 30 September 2007/
January 1, Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ September 30, 

 2007 Additions Deductions Reclassifications  2007
Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000

Biaya perolehan: At cost:
Pemilikan langsung Direct acquisitions
Tanah 14.381.819 2.190.099 - 3.711.664 20.283.582 Land
Bangunan 87.478.693 1.029.574 - 1.022.752 89.531.019 Buildings 
Mesin dan peralatan 647.123.376 26.003.962 53.000 33.332.700 706.407.038 Machinery and equipment
Kendaraan 12.664.623 2.902.049 1.678.906 1.186.302 15.074.068 Vehicles
Inventaris 8.883.314 2.711.437 9.974 318.620 11.903.397 Office equipment
Timbangan dan peralatan Weighing equipment and

bengkel 294.758 - - - 294.758 workshop equipment
Aktiva dalam penyelesaian 38.254.257 12.149.443 (39.572.038) 10.831.662 Construction in progress
Jumlah 809.080.840 46.986.564 1.741.880 - 854.325.524 Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated  depreciation:
Pemilikan langsung Direct acquisitions
Bangunan 39.703.448 3.665.591 - - 43.369.039 Buildings 
Mesin dan peralatan 513.970.042 27.997.705 53.000 - 541.914.747 Machinery and equipment
Kendaraan 7.323.791 1.749.268 1.220.208 - 7.852.851 Vehicles
Inventaris 6.846.162 869.036 9.974 - 7.705.224 Office equipment
Timbangan dan peralatan Weighing equipment and

bengkel 283.226 3.987 - - 287.213 workshop equipment
Jumlah 568.126.669 34.285.587 1.283.182 - 601.129.074 Total
Jumlah Tercatat 240.954.171 253.196.450 Net Book Value

 
 

 1 Januari 2006/ 30 September 2006/
January 1, Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ September 30, 

 2006 Additions Deductions Reclassifications  2006
Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000

Biaya perolehan: At cost:
Pemilikan langsung Direct acquisitions
Tanah 13.091.631 4.900.172 - - 17.991.803 Land
Bangunan 75.889.279 2.308.874 - 7.861.608 86.059.761 Buildings 
Mesin dan peralatan 611.454.873 4.434.628 - 27.006.106 642.895.607 Machinery and equipment
Kendaraan 12.392.477 730.360 369.236 - 12.753.601 Vehicles
Inventaris 8.191.576 361.379 - 352.285 8.905.240 Office equipment
Timbangan dan peralatan Weighing equipment and

bengkel 320.214 11.750 - - 331.964 workshop equipment
Aktiva dalam penyelesaian 15.780.208 30.325.378 889.878 (35.219.999) 9.995.709 Construction in progress
Jumlah 737.120.258 43.072.541 1.259.114 - 778.933.685 Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated  depreciation:
Pemilikan langsung Direct acquisitions
Bangunan 35.180.884 3.278.565 - - 38.459.449 Buildings 
Mesin dan peralatan 465.748.169 36.292.425 61.841 - 501.978.753 Machinery and equipment
Kendaraan 6.394.617 2.895.250 243.695 - 9.046.172 Vehicles
Inventaris 6.000.788 634.477 - - 6.635.265 Office equipment
Timbangan dan peralatan Weighing equipment and

bengkel 276.576 34.680 - - 311.256 workshop equipment
Jumlah 513.601.034 43.135.397 305.536 - 556.430.895 Total
Jumlah Tercatat 223.519.224 222.502.790 Net Book Value
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Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut: Depreciation expense was allocated to the 
following: 

 

2 0 0 7 2 0 0 6
R p '0 0 0 R p '0 0 0

B e b a n  p o k o k  p e n ju a la n 3 1 .8 6 4 .7 3 4 4 1 .1 8 0 .5 6 6 C o s t  o f  g o o d s  s o ld  
B e b a n  u s a h a 2 .4 2 0 .8 5 3 1 .9 5 4 .8 3 1 O p e ra t in g  e x p e n s e s
J u m la h 3 4 .2 8 5 .5 8 7 4 3 .1 3 5 .3 9 7 T o ta l

 
 
Aktiva dalam penyelesaian berupa bangunan dan 
mesin beserta peralatannya diperkirakan akan 
selesai pada tahun 2007. 

Construction in progress represents building under 
construction and machinery and its equipment are 
estimated to be completed in 2007. 

  
Perusahaan dan anak perusahaan memiliki 
beberapa bidang tanah yang terletak di Desa 
Ngerong, Gempol, Pasuruan, Desa Cangkring 
Malang, Beji, Pasuruan dan di Desa Tambah Subur, 
Way Bungur,  Lampung Timur, Lampung dengan 
hak legal berupa Hak Guna Bangunan yang 
berjangka waktu 20 (dua puluh) tahun dan 30 (tiga 
puluh) tahun yang akan jatuh tempo antara tahun 
2009 dan 2037. Manajemen berpendapat tidak 
terdapat masalah dengan perpanjangan hak atas 
tanah karena seluruh tanah diperoleh secara sah 
dan didukung dengan bukti pemilikan yang 
memadai. 

The Company and its subsidiaries own several 
parcels of land located in Desa Ngerong, Gempol, 
Pasuruan, Desa Cangkring Malang, Beji, Pasuruan 
and  Desa Tambah Subur, Way Bungur, East 
Lampung, Lampung with Building Use Rights (Hak 
Guna Bangunan or HGB) for a period of 20 years 
and 30 years or until 2009 to 2037. Management 
believes that there will be no difficulty in the 
extension of the landrights since all the land were 
acquired legally and supported by sufficient 
evidence of ownership. 

  
Sebagian aktiva termasuk tanah, bangunan, mesin, 
dan peralatan yang didanai Bank BCA digunakan 
sebagai jaminan hutang bank jangka panjang 
(Catatan 14). 

Some of the Company’s assets including land, 
building, machinery, and equipment which were 
financed by Bank BCA are used as collateral for 
long-term bank loans (Note 14). 

 
Seluruh aktiva tetap kecuali tanah telah 
diasuransikan terhadap risiko kerusakan material 
dan interupsi usaha dengan jumlah pertanggungan 
masing-masing sebesar Rp 15.618.400 ribu dan  
US$ 128.959.419 pada tanggal 30 September 2007; 
dan Rp 13.852.634 ribu dan US$ 107.989.747 pada 
tanggal 30 September 2006. Manajemen 
berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut 
cukup untuk menutup kemungkinan kerugian atas 
aktiva yang dipertanggungkan. 

All property, plant and equipment, except land, 
were insured against material damage and 
business interruption for Rp 15,618,400 thousand 
and US$ 128,959,419 as of September 30, 2007 
and Rp 13,852,634 thousand and US$ 
107,989,747 as of September 30, 2006. 
Management believes that the insurance coverage 
is adequate to cover possible losses on the assets 
insured. 

 
Berdasarkan analisa manajemen, tidak terdapat 
peristiwa atau perubahan keadaan yang mungkin 
menimbulkan indikasi penurunan nilai aktiva tetap 
pada tanggal 30 September 2007 dan 2006. 

Based on management’s review, there are no 
significant events that may result to any impairment 
in the carrying value of property, plant and 
equipment as of September 30, 2007 and 2006. 
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10. HUTANG USAHA 10. TRADE ACCOUNTS PAYABLE 
 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

a. Jumlah hutang usaha berdasarkan a. By Creditor
pemasok adalah sebagai berikut:

Pihak yang mempunyai hubungan Related parties
istimewa
PT Artha Kencana Rayatama 2.705.536 - PT Artha Kencana Rayatama
PT AKR Corporindo Tbk. 1.181.828 3.106.440 PT AKR Corporindo Tbk.
Mitsubishi Shoji Foodtech Co., Ltd. 66.086 13.761 Mitsubishi Shoji Foodtech Co., Ltd.
(Dahulu Towa Chemical (Fornerly Towa Chemical

Industry Co., Ltd.) Industry Co., Ltd.)
Jumlah 3.953.450 3.120.201 Subtotal

Pihak ketiga 19.679.420 16.443.959 Third parties
Jumlah Hutang Usaha 23.632.870 19.564.160 Total Trade Accounts Payable

b. Jumlah hutang usaha berdasarkan b. By Currency
mata uang adalah sebagai berikut:

Rupiah 15.176.985 9.265.906 Rupiah
Dollar Amerika Serikat 7.646.887 7.490.737 U.S. Dollar
Euro 562.325 2.231.227 Euro
Yen Jepang 66.086 213.457 Japanese Yen
Dollar Singapura 180.587 362.833 Singapore Dollar
Jumlah 23.632.870 19.564.160 Total

 
Jangka waktu kredit yang timbul dari pembelian 
bahan baku utama dan pembantu, baik dari 
pemasok dalam maupun luar negeri berkisar   
1 sampai 60 hari. 

Purchases of raw and indirect materials, both from 
local and foreign suppliers, have credit terms 
between 1 to 60 days. 

 
11. HUTANG LAIN-LAIN KEPADA PIHAK YANG 

MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA 
11. OTHER ACCOUNTS PAYABLE TO RELATED 

PARTIES 
 

Akun ini merupakan hutang SIP (anak perusahaan)  
kepada PT AKR Corporindo Tbk., pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa, atas klaim 
penjualan tepung sebesar Rp. 3.636.364 ribu pada 
tanggal 30 September 2007 dan jasa pengawasan 
proses produksi sebesar Rp 4.037.789 ribu, dan 
hutang STBC (anak perusahaan) kepada Mitsubishi 
Shoji Foodtech Co., Ltd. (Dahulu Towa Chemical 
Industry Co., Ltd,) atas klaim penjualan sebesar Rp. 
10.973 ribu pada periode yang berakhir tanggal 30 
September 2006. 

This account represents payables of SIP (the 
subsidiary) to PT AKR Corporindo Tbk., a related 
party, for claim of starch sales amounting to Rp. 
3,636,364, thousand as of September 30, 2007 
and production process monitoring service 
amounting to Rp 4,037,789 thousand and account 
represents payables of STBC (the subsidiary) to 
Mitsubishi Shoji Foodtech Co., Ltd. (Formerly Towa 
Chemical Industry Co., Ltd.) for claim sales 
amounting Rp. 10,973 thousand as of period ended 
September 30, 2006. 

 
12. HUTANG PAJAK 12. TAXES PAYABLE 

 
2007 2006

Rp'000 Rp'000

Pajak kini (Catatan 24) 9.579.491 - Current tax (Note 24)
Pajak penghasilan Income taxes

Pasal 4 (2) 131.236 173.875 Article 4 (2)
Pasal 21 2.477.199 986.204 Article 21
Pasal 23 55.703 610.785 Article 23
Pasal 25 715.203 1.936.921 Article 25
Pasal 26 - 581.724 Article 26
Pasal 29 7.503.113 802.400 Article 29

Pajak Pertambahan Nilai 3.147.093 444.809 Value Added Tax
Jumlah 23.609.038 5.536.718 Total
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13. HUTANG BANK 13. BANK LOANS 
 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

The Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ The Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ -
US$ 8.000.000 tahun 2007 US$ 8,000,000 in 2007 and 
dan US$ 9.500.000 tahun 2006 73.096.000 87.732.500 US$ 9,500,000 in 2006 

PT Bank Central Asia Tbk PT Bank Central Asia Tbk
US$ 1.851.000 tahun 2007 dan US$ 1,851,000 in 2007 and 
US$ 2.096.000 tahun 2006 16.912.587 19.356.560 US$ 2,096,000 in 2006

PT Bank Internasional Indonesia Tbk PT Bank Internasional Indonesia Tbk
US$ 1.227.282 tahun 2007 dan US$ 1,277,282 in 2007 and
US$ 5.738.292 tahun 2006 11.213.678 52.993.123 US$ 5,738,292 in 2006

PT Bank Central Asia Tbk (Rupiah) 8.306.808 - PT Bank Central Asia Tbk (Rupiah)
Jumlah 109.529.073 160.082.183 Total

Tingkat bunga per tahun selama tahun 
berjalan Interest rates per annum during the year
Dollar Amerika Serikat 4,64 % - 7,84 % 4,64 % - 8,34 % U.S. Dollar
Rupiah  10,5 % - Rupiah  

 
a. STBC (anak perusahaan ) memperoleh fasilitas 

kredit dari The Bank of Tokyo – Mitsubishi UFJ, 
berupa kredit modal kerja dalam bentuk   
U.S. Dollar dengan fasilitas cerukan maksimum 
sebesar US$ 9.500.000. Kredit ini dijamin oleh 
Mitsubishi Shoji Foodtech Co., Ltd. (Dahulu 
Towa Chemical Industry Co., Ltd.) sebesar 60% 
dan Mitsubishi Corporation sebesar 40% 
(Catatan 29). Fasilitas kredit ini jatuh tempo 
pada tanggal  31 Maret 2008. 

a. STBC (the subsidiary) obtained the loan from 
The Bank of Tokyo – Mitsubishi UFJ, that 
represents revolving working capital loan 
facility in U.S. Dollar currency with maximum 
credit of US$ 9,500,000. This loan is secured 
by corporate guarantees from Mitsubishi Shoji 
Foodtech Co., Ltd. (Formerly Towa Chemical 
Industry Co., Ltd.) for 60% and   
Mitsubishi Corporation for 40% of the facility 
(Note 29). This facility matures on March 31, 
2008. 

 
Perjanjian kredit tersebut diatas mencakup 
persyaratan tertentu yang antara lain, harus 
dengan pemberitahuan tertulis kepada bank, 
jika anak perusahaan mengubah komposisi 
pemegang saham, mengumumkan atau 
membayar dividen, memberikan atau 
memperoleh pinjaman dari pihak lain serta 
membeli atau menyewakan aktiva anak 
perusahaan kecuali dalam transaksi normal 
anak perusahaan. Harus dengan persetujuan 
tertulis dari bank, jika anak perusahaan, antara 
lain, melakukan merger dengan pihak lain, 
menjadi penjamin bagi kewajiban pihak lain, 
menjual, menyewakan ataupun mengalihkan 
aktiva anak perusahaan kecuali dalam transaksi 
normal anak perusahaan. 
 

 
The loan agreement relating to the above 
credit facility contains covenants which, among 
others, it shall be with prior written notice to 
the bank, for the subsidiary to change its 
composition of shareholders, declare or pay 
dividends, make a loan to or obtain a loan from 
other party and acquire or lease any assets 
except in its ordinary course of business and   
it shall be with prior written consent of the 
bank, for the subsidiary to, among others, 
merge with other parties, act as guarantor 
against any third party’s obligation, sell, lease 
or transfer its substantial assets except in its 
ordinary course of business. 

b. Perusahaan memperoleh Kredit Modal Kerja 
secara kombinasi dengan jumlah maksimum 
sebesar US$ 6.000.000 dari PT Bank Central 
Asia Tbk. Fasilitas kredit ini telah jatuh tempo 
pada tanggal 5 Pebruari 2006, dan telah 
diperbaharui sehingga jumlah maksimum kredit 
menjadi sebesar US$ 9.000.000 dengan sub 
jumlah untuk pinjaman berdasarkan waktu 
sebesar maksimum US$ 6.000.000, sub jumlah 
untuk fasilitas lokal LC sebesar US$ 3.000.000 
dan fasilitas kredit lokal sebesar maksimum   
US$ 1.000.000. Fasilitas kredit ini akan jatuh 
tempo pada tanggal 5 Pebruari 2008. Untuk 
setiap pembukaan L/C atau bank garansi 
Perusahaan harus menyerahkan margin tunai 

b. The Company obtained combined working 
capital credit facility with maximum amount of 
US$ 6,000,000 from PT Bank Central Asia 
Tbk. The loan matured on February 5, 2006, 
and was amended with maximum amount 
increased to US$ 9,000,000 with sub limit for 
time loans up to a maximum amount of   
US$ 6,000,000, sub limit of US$ 3,000,000 for 
local LC and local credit line up to maximum 
of US$ 1,000,000. The loan facility will mature 
on February 5, 2008. For every opened L/C or 
bank guarantee, the Company has to deposit 
cash margin to the bank amounting to 0% 
(2006 : 10%) of the opened L/C or bank 
guarantee (Note 4).  The Company also 
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(cash margin) sebesar 0% (2006 : 10%) dari 
nilai L/C atau bank garansi (Catatan 4). 
Perusahaan juga menandatangani perjanjian 
kredit dengan fasilitas kredit lokal (rekening 
koran) untuk modal kerja dengan jumlah 
maksimum Rp. 10.000.000.000. Jangka waktu 
pinjaman 12 bulan. 

entered into current account credit facility for 
working capital with maximum amount of Rp. 
10,000,000,000.  The facility has term of 
twelve months. 

  
c. Pada tanggal 7 Desember 2006, Perusahaan 

menandatangani perpanjangan perjanjian kredit 
dengan PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
untuk memperoleh fasilitas Import L/C  Line, 
negosiasi dan diskonto wesel/dokumen ekspor 
serta Forex Line dengan jumlah maksimum 
kredit masing-masing US$ 10.000.000 (2005: 
US$ 6.000.000), US$ 2.000.000 dan   
US$ 2.000.000 yang jatuh tempo pada tanggal 
26 September 2007, dan untuk menjaga 
kelancaran transaksi operasional perusahaan, 
fasilitas ini telah diperpanjang sementara yang 
akan jatuh tempo pada tanggal 26 Nopember 
2007.  Fasilitas ini dijamin dengan jaminan tunai 
sebesar 0% (2006 : 10%) dari L/C yang 
diterbitkan dan jaminan aktiva secara paripassu 
(Catatan 4).  

 

c. On December 7, 2006, the Company entered 
into renewal of loan agreement with PT Bank 
Internasional Indonesia Tbk to obtain Import 
L/C line facility, negotiation and discount 
line/facility and Forex Line facility, with total 
maximum credit of US$ 10,000,000 (2005: 
US$ 6,000,000), US$ 2,000,000 and   
US$ 2,000,000, respectively which matures on 
September 26, 2007.  As of the report date the 
extention of the credit facility is under process 
and the company get renewal temporary 
facility which matures on November 26, 2007. 
The facility is collateralized by cash of 0% 
(2006 : 10%) of the L/C issued and negative 
pledge of assets on paripassu basis (Note 4).  

 

 
14. HUTANG BANK JANGKA PANJANG 14. LONG-TERM BANK LOAN 

 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

PT Bank Central Asia, Tbk. PT Bank Central Asia, Tbk.
US$ 5.856.905 pada tahun 2007 dan US$ 5,856,905 in 2007 and
US$ 1.055.111 pada tahun 2006 53.514.539 9.743.952 US$ 1,055,111 in 2006

Dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun 14.130.273 2.657.441 Less current maturity

Hutang bank jangka panjang - bersih 39.384.266 7.086.511 Long-term bank loan - net

Tingkat bunga per tahun selama Interest rates per annum during
tahun berjalan 8% 8% the year

 
Pada tanggal 3 Mei 2006, Perusahaan 
menandatangani perjanjian kredit dengan   
PT Bank Central Asia Tbk dengan fasilitas-fasilitas 
sebagai berikut: 

On May 3, 2006, the Company entered into credit 
agreement with PT Bank Central Asia Tbk for the 
following facilities: 
 

  
− Fasilitas kredit investasi I untuk pembelian 

mesin Coal Fire Boiler dengan jumlah 
maksimum US$ 1.000.000. Jangka waktu 
pinjaman tiga tahun dengan tingkat bunga per 
tahun sebesar 0,5% dibawah suku bunga   
US Dollar yang berlaku. 

 

− Investment credit facility I for purchase of Coal 
Fire Boiler machinery with maximum amount of 
US$ 1,000,000. The loan has term of three 
years with annual interest rate at prime lending 
rate US Dollar minus 0.5%. 

− Fasilitas kredit investasi II untuk pembelian 
mesin maldex dengan jumlah maksimum   
US$ 1.500.000. Jangka waktu pinjaman tiga 
tahun dengan tingkat bunga per tahun sebesar 
0,5% dibawah suku bunga US Dollar yang 
berlaku. 

− Investment credit facility II for purchase of 
maldex machinery with maximum amount of 
US$ 1,500,000. The loan has term of three 
years and annual interest rate of prime lending 
rate US Dollar minus 0.5%. 

  
− Fasilitas kredit investasi III untuk pembangunan  

pabrik tepung tapioka di Lampung dan 
pembelian mesin pabrik tepung tapioka dengan 

− Investment credit facility III for construction of 
starch plant in Lampung and purchase of 
machinery of starch plant with maximum 
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jumlah maksimum US$ 5.500.000. Jangka 
waktu pinjaman lima tahun dengan tingkat 
bunga per tahun sebesar 0,5% dibawah suku 
bunga US Dollar yang  berlaku. 

amount of US$ 5,500,000. The loan has term 
of five years and annual interest rate of prime 
lending rate US Dollar minus 0.5%. 

  
Fasiltas kredit tersebut diatas dijamin dengan mesin 
boiler, mesin maldex, sebidang tanah atas proyek 
tepung tapioka seluas 521.367 m2, bangunan, dan 
aktiva lainnya yang berada di atas tanah tersebut 
serta mesin-mesin yang dibeli untuk pabrik tepung 
tapioka di Lampung (Catatan 9). 

The above credit facilities are secured by boiler 
machine, maldex machine, starch project-land 
measuring 521,367 meter square, building, and 
other assets which are located on starch project-
land and the machineries which purchased for 
starch plant in Lampung (Note 9). 

  
Perjanjian kredit tersebut mencakup persyaratan 
tertentu yang membatasi Perusahaan, tanpa 
persetujuan tertulis dari bank antara lain 
memperoleh pinjaman uang atau kredit baru; 
meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak terbatas 
kepada afiliasinya, kecuali dalam rangka 
menjalankan usahanya sehari-hari; melakukan 
merger atau akuisisi; mengurangi struktur modal 
dan hal lain sebagaimana disyaratkan dalam 
perjanjian kredit tersebut. 

The credit agreement included conditions which 
restrict the Company, without the prior written 
consent of the creditors: to obtain any additional 
credit facilities; to provide any loan, included but 
not limited to related party except in the ordinary 
course of business; to enter into any merger or 
acquisition; reduce capital structure and other 
conditions that have to be observed as required in 
the credit agreement. 

  
 

15. HAK MINORITAS PADA ANAK PERUSAHAAN 15. MINORITY INTEREST IN SUBSIDIARIES 
 
 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

a. Hak minoritas atas aktiva bersih a. Minority interest in net assets of
anak perusahaan subsidiaries

PT Sorini Towa Berlian Corporindo 28.733.820 23.138.192 PT Sorini Towa Berlian Corporindo 
PT Saritanam Pratama 4.782.078 4.137.349 PT Saritanam Pratama
Jumlah 33.515.898 27.275.541 Total

b. Hak minoritas atas laba (rugi) bersih b. Minority interest in net income (loss) of
anak perusahaan subsidiaries

PT Sorini Towa Berlian Corporindo 8.280.420 2.916.050 PT Sorini Towa Berlian Corporindo 
PT Saritanam Pratama 1.040.980 132.296 PT Saritanam Pratama
Jumlah 9.321.400 3.048.346 Total

 
16. MODAL SAHAM 16. CAPITAL STOCK 

 
 

Jumlah Persentase Jumlah
Saham/ Pemilikan/ Modal Disetor/

Number of Percentage of Total
shares ownership paid-up capital

'000 % Rp'000

PT AKR Corporindo Tbk. 629.167 69,90 62.916.695 PT AKR Corporindo Tbk. 
Haryanto Adikoesoemo Haryanto Adikoesoemo 

(Direktur Utama) 351 0,04 35.122 (President Director)
Masyarakat (masing-masing

kurang dari 5%) 270.482 30,06 27.048.183 Public (below 5% each)
Jumlah 900.000 100,00 90.000.000 Total

Nama Pemegang Saham Name of Stockholders

2007
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Jumlah Persentase Jumlah
Saham/ Pemilikan/ Modal Disetor/

Number of Percentage of Total
shares ownership paid-up capital

'000 % Rp'000

PT AKR Corporindo Tbk. 104.833 58,24 52.416.694 PT AKR Corporindo Tbk. 
PT Garama Panca Murni 11.485 6,38 5.742.625 PT Garama Panca Murni
Haryanto Adikoesoemo Haryanto Adikoesoemo 

(Direktur Utama) 70 0,04 35.195 (President Director)
Jimmy Tandyo (Direktur) 20 0,01 10.020 Jimmy Tandyo (Director)
Masyarakat (masing-masing

kurang dari 5%) 63.592 35,33 31.795.466 Public (below 5% each)
Jumlah 180.000 100,00 90.000.000 Total

Nama Pemegang Saham Name of Stockholders

2006

 
 
 

17. PENJUALAN BERSIH 17. NET SALES 
 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

Berdasarkan Area: By Area:
Lokal 264.867.534 186.404.379 Local
Ekspor 484.151.721 402.110.189 Export

Jumlah 749.019.255 588.514.568 Total

Berdasarkan Produk: By Product:
Sorbitol 569.966.520 470.615.274 Sorbitol
Dextrose Monohydrate 39.635.921 29.359.955 Dextrose Monohydrate
Tapioka 37.332.301 24.422.923 Starch
Malto Dextrine 34.248.726 22.491.865 Malto Dextrine
Maltose Syrup 67.835.787 41.624.551 Maltose Syrup

Jumlah 749.019.255 588.514.568 Total

 
 

38% dan 45% dari total penjualan pada periode 
yang berakhir tanggal 30 September 2007 dan 2006 
dilakukan dengan pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa (Catatan 28). 

38% and 45% of the above sales for the period 
ended on September 30, 2007 and 2006 were 
made to related parties (Note 28). 

 
Berikut ini adalah rincian penjualan yang melebihi 
10% dari jumlah penjualan bersih masing-masing 
pada periode yang berakhir tanggal 30 September 
2007 dan 2006: 

The above sales for the period ended on 
September 30, 2007 and 2006 include sales to the 
following customers which represent more than 
10% of the net sales of the respective years: 

 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

PT AKR Corporindo Tbk. 209.215.173 145.255.780 PT AKR Corporindo Tbk.
Mitsubishi Corporation 114.535.688 119.321.796 Mitsubishi Corporation
Jumlah 323.750.861 264.577.576 Total
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18. BEBAN POKOK PENJUALAN 18. COST OF GOODS SOLD 
 
 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

Bahan baku yang digunakan 337.058.301 269.123.330 Raw materials used
Tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik 193.099.158 160.997.757 Direct labor and factory overhead
Pemakaian bahan kemasan 34.406.736 25.707.312 Packing materials used
Jumlah Biaya Produksi 564.564.195 455.828.399 Total Manufacturing Cost

Persediaan barang dalam proses Work in process
Awal tahun 9.748.541 8.965.896 At beginning of year
Akhir tahun (11.612.187) (10.618.249) At end of year

Beban Pokok Produksi 562.700.549 454.176.046 Cost of Goods Manufactured

Persediaan barang jadi Finished goods
Awal tahun 34.038.322 60.914.327 At beginning of year
Contoh, susut dan rusak (40.704) (3.121.111) Sample, shrinkage and damage
Akhir tahun (63.718.738) (35.869.829) At end of year

Beban Pokok Penjualan 532.979.429 476.099.433 Cost of Goods Sold
 

 
 

 

Berikut ini adalah rincian pembelian bahan baku 
yang melebihi 10% dari jumlah penjualan bersih 
masing-masing untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2007 dan 2006: 

The above purchases of raw materials in 2007 and 
2006 include purchases to the following suppliers 
which represent more than 10% of the net sales for 
the periods ended September 30, 2007 and 2006: 

 
2007 2006

Rp'000 Rp'000

ROI Et Group 64.352.968 148.085.319 ROI Et Group
PT Sungai Budi 71.233.029 80.576.881 PT Sungai Budi
Jumlah 135.585.997 228.662.200 Total

 
19. BEBAN USAHA 19. OPERATING EXPENSES 
  

Beban Penjualan Selling Expenses 
 
 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

Pengangkutan (Catatan 28) 56.733.075 44.777.011 Freight (Note 28)
Sewa (Catatan 28) 4.901.771 4.865.690 Rent (Note 28)
Gaji dan tunjangan 1.535.446 1.482.290 Salaries and benefits
Administrasi bank 1.034.219 856.906 Bank charges
Penyimpanan 630.092 908.236 Storage expense 
Perjalanan dinas 1.273.672 523.674 Travelling
Penyusutan 492.173 442.716 Depreciation
Asuransi 344.936 385.677 Insurance
Telepon, teleks dan faksimili 241.771 302.502 Telephone, telex and facsimile
Perbaikan dan pemeliharaan 128.124 383.136 Repair and maintenance
Iklan dan promosi 834.828 340.644 Advertising and promotion
Pajak 43.176 46.773 Tax
Perjamuan 120.603 100.315 Entertainment
Perlengkapan kantor 238.867 227.647 Office supplies
Lain-lain 872.345 811.247 Others 
Jumlah 69.425.098 56.454.464 Total
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Beban Umum dan Administrasi General and Administrative Expenses 
 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

Gaji, upah dan tunjangan 23.369.174 12.169.130 Salaries, wages and benefits
Administrasi bank 1.301.916 1.436.276 Bank charges
Penyusutan 1.928.680 1.512.115 Depreciation 
Imbalan pasca kerja (Catatan 27) 868.156 1.754.661 Post-employment benefits (Note 27)
Perjalanan dinas 1.965.864 1.052.798 Travelling
Biaya keamanan 648.286 774.460 Security
Listrik dan air 664.995 744.480 Electricity and water
Perlengkapan kantor 1.074.394 760.325 Office supplies
Telepon, teleks dan faksimili 757.510 582.125 Telephone, telex and facsimile
Jasa profesional 379.679 533.433 Professional fees
Transportasi 700.354 559.523 Transportation
Perbaikan dan pemeliharaan 686.909 532.022 Repairs and maintenance
Sewa (Catatan 28) 578.269 395.585 Rent (Note 28)
Program pengembangan komunitas 48.325 276.683 Social development program
Asuransi 376.802 319.756 Insurance
Pelatihan dan pendidikan 1.124.068 222.365 Trainning and education
Perjamuan dan representasi 56.989 21.369 Entertainment and representation
Pajak dan lisensi 67.994 187.382 Taxes and duties
Sumbangan 309.354 163.749 Donation
Administrasi saham 430.802 201.892 Stock administration
Hukum dan perijinan 297.458 63.649 Legal and permit
Lain-lain 1.443.645 373.181 Others 
Jumlah 39.079.623 24.636.959 Total

 
 
 
Gaji dan tunjangan yang dibayarkan kepada Dewan 
Komisaris dan Direktur Perusahaan sebesar   
Rp 3.561.960 ribu dan Rp 2.454.082 ribu pada 
periode yang berakhir tanggal 30 September 2007 
dan 2006. 

Salaries and benefits paid to commissioners and 
directors of the Company amounted to  
Rp 3,561,960 thousand and Rp 2,454,082 
thousand for the periods ended September 30, 
2007 and 2006. 

 
20. KEUNTUNGAN (KERUGIAN) KURS MATA UANG 

ASING - BERSIH 
20. GAIN (LOSS) ON FOREIGN EXCHANGE – NET 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

Keuntungan selisih kurs 22.270.404 31.286.473 Gain on foreign exchange
Kerugian selisih kurs (25.059.040) (27.202.570) Loss on foreign exchange
Keuntungan (Kerugian) Selisih Kurs -

Bersih (2.788.636) 4.083.903 Gain (Loss) on Foreign Exchange - Net

 
21. PENGHASILAN BUNGA 21. INTEREST INCOME 

 
2007 2006

Rp'000 Rp'000

Deposito berjangka 1.035.496 946.868 Time deposits
Jasa giro dan lain-lain 835.373 67.740 Current accounts and others
Jumlah 1.870.869 1.014.608 Total
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22. BEBAN BUNGA 22. INTEREST EXPENSE 
 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

Beban bunga dari hutang bank Interest expense from bank loans
The Bank of Tokyo, Mitsubishi, Ltd. 3.544.269 3.579.017 The Bank of Tokyo, Mitsubishi, Ltd.
PT Bank Internasional Indonesia 1.080.016 1.873.141 PT Bank Internasional Indonesia
PT Bank Central Asia Tbk. 1.629.257 988.520 PT Bank Central Asia Tbk.
Standard Chartered Bank - 74.364 Standard Chartered Bank
PT Bank Danamon 32.326 29.264 PT Bank Danamon

Beban bunga dari hutang bank Interest expense from long-term
jangka panjang loans
PT Bank Central Asia Tbk. 2.758.448 67.125 PT Bank Central Asia Tbk.

Jumlah 9.044.316 6.611.431 Total
 

 
 

23. LAIN-LAIN – BERSIH 23. OTHERS – NET 
 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

Penjualan afalan 3.679.473 3.742.213 Scrap sales 
Laba atas penjualan aktiva tetap 148.125 198.007 Gain on sale of property and equipment
Lain-lain 149.269 (788.900) Others 
Jumlah 3.976.867 3.151.320 Total

 
24. BEBAN PAJAK 24. TAX EXPENSE 

  
Penghasilan (beban) pajak Perusahaan dan anak 
perusahaan terdiri dari: 

Tax benefit (expense) of the Company and its 
subsidiaries consists of the following: 

 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

Pajak kini (34.528.835) (17.109.947) Current tax
Pajak tangguhan 3.276.772 6.908.521 Deferred tax
Jumlah (31.252.063) (10.201.426) Total 

 
 
 

Pajak Kini Current Tax 
  
Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut 
laporan laba rugi konsolidasi dan laba fiskal adalah 
sebagai berikut: 

A reconciliation between income before tax per 
consolidated statements of income and taxable 
income is as follows: 

 



PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk 
(Dahulu PT Sorini Corporation Tbk) 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI 
30 SEPTEMBER 2007 DAN 2006 
SERTA UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
PADA TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)  

  
PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk 

(Formerly PT Sorini Corporation Tbk) 
 AND ITS SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
SEPTEMBER 30, 2007 AND 2006 

AND FOR THE YEARS THEN ENDED (Continued)
 

 27

2007 2006
Rp'000 Rp'000

Laba sebelum pajak menurut Income before tax per consolidated
laporan laba rugi konsolidasi 101.549.890 32.962.112 statements of income

Laba sebelum beban pajak 
anak perusahaan 29.404.339 8.946.630 Income before tax of the subsidiaries

Jumlah laba sebelum pajak Perusahaan 72.145.551 24.015.482 Income before tax of the Company
Perbedaan temporer: Temporary differences:

Perbedaan penyusutan komersial Difference between commercial
dan fiskal 753.539 7.063.764 and fiscal depreciation 

Cadangan imbalan pasca kerja 1.084.635 1.677.075 Provision for post-employment benefits
Jumlah 1.838.174 8.740.839 Total

Perbedaan yang tidak dapat Nondeductible expenses (nontaxable 
diperhitungkan menurut fiskal: income):
Kesejahteraan karyawan 1.756.088 1.520.701 Employee welfare
Perjamuan, hadiah dan sumbangan 116.891 85.476 Entertainment, gift and donation
Pendapatan bunga kena pajak final (921.260) (431.422) Interest income subjected to final tax
Jumlah 951.719 1.174.755 Total

Jumlah Laba Fiskal 74.935.444 33.931.076 Total Taxable Income 

 

Perhitungan beban dan hutang pajak kini sebagai 
berikut: 

The details of current tax expense and payable are 
as follows: 

 
2007 2006

Rp'000 Rp'000
Beban pajak kini Current tax expense

Perusahaan 22.463.133 10.161.823 The Company
Anak perusahaan Subsidiaries

STBC 10.064.796 6.145.724 STBC
SIP 2.000.906 802.400 SIP

Jumlah 34.528.835 17.109.947 Total 

Dikurangi pembayaran pajak dimuka: Less prepaid taxes:
Perusahaan The Company

Pajak penghasilan Income tax
  Pasal 22 5.460.396 3.965.284  Article 22
  Pasal 23 203.532 542.363  Article 23
  Pasal 25 dan fiskal luar negeri 9.429.711 9.462.283  Article 25 and foreign fiscal
  Jumlah 15.093.639 13.969.930   Total

Anak perusahaan 9.855.705 7.304.614 Subsidiaries
Jumlah pembayaran pajak dimuka 24.949.344 21.274.544 Total Prepaid Tax

Piutang pajak kini (Catatan 8) Current year tax receivable (Note 8)
Perusahaan - 3.808.107 The Company
Anak perusahaan - 356.490 Subsidiaries

Jumlah Piutang Pajak Kini - 4.164.597 Total Current Year Tax Receivable

Hutang pajak kini Current year tax payable 
Perusahaan 7.369.494 The Company
Anak perusahaan 2.209.997 Subsidiaries

Jumlah Hutang Pajak Kini (Catatan 12) 9.579.491 - Total Current Year Tax Payable (Note 12)
 

 
 

Pajak Tangguhan Deferred Tax 
  
Rincian dari aktiva dan kewajiban pajak tangguhan 
Perusahaan dan anak perusahaan adalah sebagai 
berikut: 

The details of the Company and its subsidiaries’ 
deferred tax assets and liabilities are as follows: 
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Dikreditkan Dikreditkan

(dibebankan) ke (dibebankan) ke

laporan  laba rugi/ laporan laba rugi/

1 Januari 2007/ Credited (charged) to 30 September 2007/ 1 Januari 2006/ Credited (charged) to 30 September 2006/
January 1,  2007 income for the year September 30, 2007 January 1,  2006 income for the year September 30, 2006

Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000

Perusahaan Company
Aktiva (kewajiban) Deferred tax asset 

pajak tangguhan : (liability)  :
Kerugian fiskal - - - - - - Fiscal  loss
Investasi 3.825.000 - 3.825.000 3.825.000 - 3.825.000 Investment 
Imbalan pasca kerja 3.173.325 325.390 3.498.717 2.744.194 503.122 3.247.316 Post-employment   benefits

Allowance for decline in
Penurunan nilai persediaan 41.400 - 41.400 42.450 - 42.450    value of inventory
Penyusutan 12.662.024 226.062 12.888.087 10.927.692 2.119.129 13.046.821 Depreciation

Aktiva pajak  tangguhan -

bersih 19.701.749 551.452 20.253.204 17.539.336 2.622.251 20.161.587 Deferred tax assets  - net

Anak perusahaan Subsidiaries
Aktiva (kewajiban) Deferred tax asset 

pajak tangguhan : (liability)  :
STBC 3.966.312 2.170.951 6.137.263 (618.703) 3.665.697 3.046.994 STBC
SIP (799.178) 554.367 (244.811) (1.619.348) 620.572 (998.776) SIP

 
Rekonsiliasi antara beban pajak dan hasil perkalian 
laba akuntansi sebelum pajak dengan tarif pajak 
yang berlaku adalah sebagai  berikut: 

A reconciliation between the total tax expense and 
the amounts computed by applying the effective tax 
rates to income before tax is as follows: 

 

2007 2006
Rp'000 Rp'000

Laba sebelum beban pajak menurut Income before tax per consolidated 
   laporan laba rugi konsolidasi 101.549.890 32.962.112   statements of income
Laba sebelum beban pajak anak perusahaan 29.404.339 8.946.630 Income before tax of the subsidiaries
Laba sebelum beban pajak Perusahaan 72.145.551 24.015.482 Income before tax of the Company

Tarif pajak yang berlaku : Tax expense at effective tax rates
   10% x Rp  50.000 ribu (5.000) (5.000)    10% x Rp  50,000 thousand 
   15% x Rp  50.000 ribu (7.500) (7.500)    15% x Rp  50,000 thousand 
   30% x Rp  72.045.551 ribu tahun 2007 dan    30% x Rp 72,045,551 thousand  in 2007

 Rp  23.915.482 ribu tahun 2006 (21.613.665) (7.174.645)  and Rp 23,915,482 thousand in 2006
   Jumlah (21.626.165) (7.187.145)    Total

Pengaruh pajak atas (beban) penghasilan yang Tax effect of nontaxable income
  tidak dapat diperhitungkan menurut fiskal:    (nondeductible expenses):
  Kesejahteraan karyawan (526.826) (456.210)    Employee welfare
  Perjamuan, hadiah dan sumbangan (35.067) (25.643)    Entertainment, gift and donation
  Pendapatan bunga kena pajak final 276.378 129.427    Interest income subjected to final tax
  Jumlah (285.515) (352.426)    Total
Jumlah Beban Pajak Perusahaan (21.911.680) (7.539.571) Total Tax Expense of the Company
Anak perusahaan (9.340.383) (2.661.855) Subsidiaries
Jumlah Beban Pajak (31.252.063) (10.201.426) Total Tax Expense

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk 
(Dahulu PT Sorini Corporation Tbk) 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI 
30 SEPTEMBER 2007 DAN 2006 
SERTA UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
PADA TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)  

  
PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk 

(Formerly PT Sorini Corporation Tbk) 
 AND ITS SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
SEPTEMBER 30, 2007 AND 2006 

AND FOR THE YEARS THEN ENDED (Continued)
 

 29

25. LABA BERSIH PER SAHAM 25. EARNINGS PER SHARE 
 

Berikut adalah data yang digunakan untuk 
perhitungan laba per saham dasar: 

The computation of basic earnings per share is 
based on the following data: 

 

2007 2006

Laba bersih tahun berjalan (Rp'000) 60.976.427 19.712.340 Net income (Rp '000) 

Jumlah rata-rata tertimbang saham Weighted average number of ordinary shares
biasa untuk perhitungan laba for computation of basic earnings 
per saham dasar (pada '000 lembar) 900.000 900.000 per share (in '000 shares)

Laba per saham dasar Basic earnings per share 
(dalam Rupiah penuh) 68 22 (in full Rupiah)

 

 

Pada tanggal neraca, Perusahaan tidak memiliki 
transaksi yang berpotensi pada efek penurunan 
saham biasa. 

At balance sheet date, the Company does not have 
any transactions of potential dilutive effect to 
ordinary shares. 

 
26. DIVIDEN TUNAI DAN CADANGAN UMUM 26. CASH DIVIDENDS AND STATUTORY RESERVE 
  

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan sebagaimana tercantum dalam akta 
notaris No. 4 tanggal 5 Juni 2007 dari notaris Amrul 
Partomuan Pohan, SH., LLM., pemegang saham 
menetapkan cadangan umum sebesar Rp 28.000 
ribu dari laba tahun 2006 dan pembagian dividen 
tunai sebesar Rp 10.800.000 ribu atau Rp 60 per 
lembar saham. 

Based on the Annual Stockholders’ General 
Meeting as stated in notarial deed No. 4 dated 
June 5, 2007 of Amrul Partomuan Pohan, SH., 
LLM., the stockholders approved to appropriate Rp 
28,000 thousand for statutory reserve from 2006 
earnings and distribute  cash dividends amounting 
to Rp 10,800,000 thousand or Rp 60 per share. 

 
  Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan sebagaimana tercantum dalam akta 
notaris No. 52 tanggal 27 Juni 2006 dari     notaris 
Amrul Partomuan Pohan, SH., LLM., pemegang 
saham menetapkan cadangan umum sebesar Rp 
36.000 ribu dari laba tahun 2005 dan pembagian 
dividen tunai sebesar Rp 10.800.000 ribu atau Rp 
60 per lembar saham. 

 

        Based on the Annual Stockholders’ General 
Meeting as stated in notarial deed No. 52 dated 
June 27, 2006 of Amrul Partomuan Pohan, SH., 
LLM., the stockholders approved to appropriate Rp 
36,000 thousand for statutory reserve from 2005 
earnings and distribute  cash dividends amounting 
to Rp 10,800,000 thousand or Rp 60 per share. 

27. IMBALAN PASCA KERJA 27. POST-EMPLOYMENT BENEFITS 
 
Perusahaan dan anak perusahaan membukukan 
imbalan pasca kerja imbalan pasti untuk karyawan 
sesuai dengan Undang Undang Ketenagakerjaan 
No. 13/2003. Jumlah karyawan yang berhak atas 
imbalan pasca kerja tersebut adalah 615 karyawan 
di tahun 2007 dan 605 karyawan di tahun 2006. 

The Company and its subsidiaries provide post-
employment benefits for its qualifying employees in 
accordance with Labor Law No. 13/2003. The 
number of employees entitled to the benefits is 615 
in 2007 and 605 in 2006. 

  
Perusahaan The Company 
  
Perhitungan imbalan pasca kerja dihitung oleh 
aktuaris independen. Asumsi utama yang 
digunakan dalam menentukan penilaian aktuarial 
adalah sebagai berikut: 

The cost provided for post-employment benefits 
was calculated by an independent actuary. The 
actuarial valuation was carried out using the 
following key assumptions: 

  
 2007 dan / and 2006  

   
Usia pensiun normal 55 tahun /55 years Normal pension age 
Kenaikan gaji 8% Salary increase 
Tingkat bunga diskonto 10% Discount rate 

 
Pada tahun 2007 dan 2006, manfaat karyawan 
Perusahaan dihitung dengan menggunakan metode 

In 2007 and 2006, the provision for employee 
benefits of the Company was calculated using the 
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projected unit credit. projected unit credit method. 
  

Anak Perusahaan Subsidiaries 
  
STBC STBC 
  
Pada tahun 2007 dan 2006, imbalan pasca kerja 
STBC dihitung dengan menggunakan metode 
Projected Unit Credit. Asumsi utama yang 
digunakan dalam menentukan penilaian aktuarial 
adalah sebagai berikut: 

In 2007 and 2006, the cost provided for post-
employment benefits of STBC was calculated using 
the Projected Unit Credit method. The actuarial 
valuation was carried out using the following key 
assumptions: 

 
 2007 dan / and 2006  

   
Usia pensiun normal 55 tahun / 55 years Normal pension age 
Kenaikan gaji 8%  Salary increase 
Tingkat bunga diskonto 10%  Discount rate 

 
SIP SIP 
  
Pada tahun 2007 dan 2006, imbalan pasca kerja 
SIP dihitung menggunakan metode Projected Unit 
Credit. Asumsi utama yang digunakan dalam 
menentukan penilaian aktuarial adalah sebagai 
berikut: 

In 2007 and 2006, the cost provided for post-
employment benefits of SIP was calculated using 
the Projected Unit Credit method. The actuarial 
valuation was carried out using the following key 
assumptions: 

 
 2007 dan / and 2006  

   
Usia pensiun normal 55 tahun /55 years Normal pension age 
Kenaikan gaji 8% Salary increase 
Tingkat bunga diskonto 10% Discount rate 

 
Beban imbalan pasca kerja yang diakui di laporan 
laba rugi konsolidasi adalah: 

Amounts recognized in income in respect of these 
post-employment benefits are as follows: 

 
2007 2006

Rp'000 Rp'000
Perusahaan The Company

Beban jasa kini 551.110 631.526    Current service cost
Amortisasi kewajiban masa lalu (43.274) 91.031    Amortization of past service cost
Beban bunga 709.133 882.806    Interest cost
Rugi bersih aktuarial yang diakui 108.388 71.712    Net actuarial loss recognized
Jumlah 1.325.357 1.677.075    Subtotal

Anak perusahaan Subsidiaries
STBC 536.100 291.200    STBC
SIP 142.431 106.970    SIP
Jumlah 678.531 398.170    Subtotal

Jumlah 2.003.888 2.075.245 Total

 
Jumlah dari manfaat pensiun karyawan yang 
dibebankan sampai akhir periode 30 September 
2007 dan 2006 masing-masing sebesar Rp 
2.033.888 ribu dan Rp 2.075.245 ribu, dan disajikan 
pada beban produksi tidak langsung dan beban 
usaha pada laporan laba rugi konsolidasi. 

The amount of employee benefits charged to 
operations for the periods ended on September 30, 
2007 and 2006 amounted to Rp 2,033,888 
thousand and Rp 2,075,245 thousand, 
respectively, and are presented as part of indirect 
cost in the manufacturing cost and operating 
expenses in the consolidated statements of 
income. 
 

Mutasi kewajiban bersih di neraca adalah sebagai 
berikut: 

Movements in the net liability recognized in the 
balance sheets are as follows: 
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2007 2006
Rp'000 Rp'000

Kewajiban pada awal tahun 14.301.783 12.357.442 Beginning balance
Beban manfaat karyawan tahun berjalan 2.003.888 2.075.245 Employee benefits cost for the year
Pembayaran tahun berjalan (240.722) - Payment for the year
Kewajiban pada akhir tahun 16.064.949 14.432.687 Ending balance

 
 

28. SIFAT DAN TRANSAKSI HUBUNGAN ISTIMEWA 28. NATURE OF RELATIONSHIP AND 
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES 

 
Sifat Hubungan Istimewa Nature of Relationship 
 

Pihak-pihak yang 
mempunyai hubungan 

istimewa 

  
Sifat hubungan istimewa 

  
 

Related Parties 

  
 

Relationship 
 
PT Artha Kencana   
Rayatama 

  
Pemegang saham PT 
AKR Corporindo Tbk , 
PT Union Perkasa 
Wisesa, dan PT Usaha 
Era Pratama Nusantara 

  
PT Artha Kencana 
Rayatama 

  
Stockholder of PT AKR 
Corporindo Tbk, PT 
Union Perkasa 
Wisesa, and PT  
Usaha Era Pratama 
Nusantara 

PT AKR Corporindo Tbk.   Pemegang saham  PT AKR Corporindo Tbk.   Stockholder of the the 
Company 

Mitsubishi Corporation  Pemegang saham STBC  Mitsubishi Corporation  Stockholder of STBC 
Mitsubishi Shoji Foodtech  
   Co., Ltd. 
(Dahulu Towa Chemical   
   Industry Co., Ltd.) 

 Pemegang saham STBC  Mitsubishi Shoji Foodtech  
   Co., Ltd. 
(Formerly Towa Chemical  
    Industry Co., Ltd.) 

 Stockholder of STBC 

PT Union Perkasa Wisesa  Mayoritas dimiliki oleh 
pemegang saham 
mayoritas Perusahaan 

 PT Union Perkasa Wisesa  Majority owned by the 
Company’s  majority 
stockholder 

PT Usaha Era Pratama 
   Nusantara 

 Mayoritas dimiliki oleh 
PT AKR Corporindo Tbk. 
serta sebagian pengurus 
sama dengan 
Perusahaan dan STBC  

 PT Usaha Era Pratama 
   Nusantara 

 Majority owned by      
PT AKR Corporindo 
Tbk., and with partly 
same management as 
the Company and 
STBC 

 
Transaksi Hubungan Istimewa Transactions with Related Parties 
  
Dalam kegiatan usahanya, Perusahaan dan anak 
perusahaan melakukan transaksi tertentu dengan 
pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa, 
yang meliputi antara lain: 

In the normal course of business, the Company 
and its subsidiaries entered into certain 
transactions with related parties, including the 
following: 

  
a. 38% dan 45% dari jumlah penjualan masing-

masing pada periode yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2007 dan 2006 
merupakan penjualan kepada pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa dimana 
menurut manajemen, penjualan dilakukan 
dengan tingkat harga dan syarat-syarat normal 
sebagaimana halnya bila dilakukan dengan 
pihak ketiga (Catatan 17). Pada tanggal neraca, 
piutang atas penjualan tersebut dicatat sebagai 
bagian dari piutang usaha yang meliputi 9% dan 
7% dari jumlah aktiva masing-masing pada 
periode yang berakhir pada tanggal 30 
September  2007 dan 2006. 

a. Sales to related parties accounted for 38% and 
45% during the periods ended September 30, 
2007 and 2006 of the total sales which, 
according to management, were made at 
normal terms and conditions as those done 
with third parties (Note 17). At balance sheet 
dates, the receivables from these sales were 
presented as “trade accounts receivable” which 
constituted 9% and 7% of the total assets for 
the periods ended September 30, 2007 and 
2006 respectively. 
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Rincian penjualan kepada pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa sebagai   
berikut: 

The details of sales to related parties are as   
follows: 

 
2007 2006

Rp'000 Rp'000

PT AKR Corporindo Tbk. 209.215.173 145.255.780 PT AKR Corporindo Tbk.
Mitsubishi Corporation 114.535.688 119.321.796 Mitsubishi Corporation
Jumlah 323.750.861 264.577.576 Total

 
b. 43% dan 45% dari jumlah pembelian bahan 

pembantu masing-masing pada periode yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2007 dan 
2006 atau masing-masing sebesar Rp 
27.116.968 ribu dan Rp 18.246.571 ribu, 
merupakan pembelian dari PT AKR Corporindo 
Tbk., pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa, dimana menurut pendapat 
manajemen dilakukan dengan tingkat harga dan 
syarat-syarat normal sebagaimana halnya bila 
dilakukan dengan pihak ketiga. Pada tanggal 
neraca, hutang atas pembelian tersebut dicatat 
sebagai bagian dari hutang usaha yang meliputi 
1,4% dan 1,3% dari jumlah kewajiban masing-
masing pada periode yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2007 dan 2006.  

b. Purchases from PT AKR Corporindo Tbk. 
accounted for 43% or Rp 27,116,968 
thousand in period ended September 30, 2007 
and 45% or Rp 18,246,571 thousand in period 
ended September 30, 2006 of the total indirect 
materials purchases which, according to 
management, were made at normal terms and 
conditions as those done with third parties. At 
balance sheet dates, the liabilities for these 
purchases were presented as “trade accounts 
payable”, which constituted 1.4% and 1.3% of 
the total liabilities for the periods ended 
September 30, 2007 and 2006, respectively.  
 

  
c. Sampai dengan periode yang berakhir pada  

tanggal 30 September 2007 dan 2006, STBC 
(anak perusahaan) menggunakan jasa 
pengangkutan dari PT AKR Corporindo Tbk. 
sebesar Rp 827.455 ribu dan Rp 868.761 ribu 
serta jasa sewa tangki dari PT AKR Corporindo 
Tbk. dan PT Usaha Era Pratama Nusantara 
masing-masing sebesar Rp 2.047.913 ribu dan 
Rp 2.748.193 ribu pada periode yang berakhir 
tanggal 30 September 2007 dan Rp 1.511.950 
ribu dan Rp 3.513.430 ribu pada periode yang 
berakhir tanggal 30 September 2006. Pada 
tanggal neraca, hutang yang timbul dari 
transaksi tersebut disajikan sebagai bagian dari 
akun “biaya yang masih harus dibayar”. 

c. STBC (the subsidiary) engaged PT AKR 
Corporindo Tbk. for transportation services 
for the periods ended September 30, 2007 
and 2006 that amounted to Rp 827,455 
thousand and Rp 868,761 thousand, 
respectively, and also engaged PT AKR 
Corporindo Tbk. and PT Usaha Era Pratama 
Nusantara for tank rental that amounted to Rp 
2,047,913 thousand and Rp 2,748,193 
thousand, respectively for the periods ended 
September 30, 2007 and Rp 1,511,950 
thousand and Rp 3,513,430 thousand, 
respectively for the periods ended September 
30, 2006. At balance sheet dates, the 
outstanding liabilities for these services were 
presented as part of “accrued expenses”. 

  
d. Pada periode yang berakhir tanggal 30 

September 2007 dan 2006, Perusahaan 
menggunakan jasa pengangkutan dari PT AKR 
Corporindo Tbk. sebesar Rp 2.882.372 ribu dan 
Rp 2.826.299 ribu serta jasa sewa gudang dan 
tangki masing-masing sebesar Rp 2.383.628 
ribu dan Rp 2.219.845ribu dan menggunakan 
jasa pengangkutan dari PT Usaha Era Pratama 
Nusantara sebesar Rp 3.554.249 ribu pada 
periode yang berakhir tanggal 30 September 
2007 dan 3.591.920 ribu pada periode yang 
berakhir tanggal 30 September 2006. Pada 
tanggal neraca hutang yang timbul dari 
transaksi tersebut disajikan sebagai bagian dari 
akun “biaya yang masih harus dibayar”. 

d. For periods ended September 30, 2007 and 
2006, the Company engaged  PT AKR 
Corporindo Tbk. for transportation services 
that amounted to Rp 2,882,372 thousand and 
Rp 2,826,299 thousand, respectively, and 
also warehouse and tank rental that 
amounted to Rp 2,383,628 thousand and Rp 
2,219,845 thousand for the periods ended 
September 30, 2007 and 2006, respectively, 
and also engaged PT Usaha Era Pratama 
Nusantara for transportation services that 
amounted to        Rp 3,554,249 thousand and 
Rp 3,591,920 thousand for the periods ended 
September 30, 2007 and 2006, respectively. 
At balance sheet date the outstanding 
liabilities for these services are presented as 
part of “accrued expenses”. 
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e. Perusahaan menyewa ruang perkantoran   
PT Union Perkasa Wisesa, dengan biaya sewa 
masing-masing sebesar Rp 200.072 ribu dan 
Rp 152.094 ribu pada periode yang berakhir 
tanggal 30 September 2007 dan 2006. Biaya 
sewa tersebut disajikan sebagai beban usaha. 

e. The Company leased office space from   
PT Union Perkasa Wisesa for which  
rental expense incurred amounted to   
Rp 200,072 thousand and Rp 152,094 
thousand  for the periods ended September 
30, 2007 and 2006, respectively. The rental 
expense was presented as part of operating 
expenses. 

 
29. IKATAN-IKATAN 29. COMMITMENTS 

  
a. Untuk memasarkan hasil produksinya yang 

berupa Sorbitol Liquid Sorbitol Powder, Malto 
Dextrine, Dextrose Monohydrate, Glucose serta 
Maltose Syrup, Perusahaan telah mengadakan 
perjanjian penyaluran barang pada tanggal   
29 September 1990 dengan PT AKR 
Corporindo Tbk. dan menunjuk sebagai 
penyalur tunggal untuk produk-produk tersebut 
diseluruh wilayah Indonesia. Perjanjian ini telah 
diperpanjang pada tanggal 3 Oktober 2005 dan 
berlaku selama 5 tahun. 

a. To market the Company’s products, such as 
Sorbitol Liquid, Sorbitol Powder, Malto 
Dextrine, Dextrose Monohydrate, Glucose and 
Maltose Syrup, the Company entered into an 
agreement with PT AKR Corporindo Tbk. on 
September 29, 1990 and appointed as the 
sole distributor for the Company’s products in 
Indonesia. This agreement was extended on 
October 3, 2005 and is valid for 5 years. 

  
Sebagai kompensasi untuk pemasaran tersebut, 
terhitung mulai tanggal 2 Januari 2007, PT AKR 
Corporindo Tbk. mendapatkan potongan 
sebesar 2,5% dari harga penjualan bersih untuk 
produk Sorbitol Liquid, Sorbitol Powder, Malto 
Dextrine, Dextrose Monohydrate, Glucose dan 
Maltose Syrup. 

Under such agreement, commencing   
January 2, 2007, PT AKR Corporindo Tbk. 
receives a discount of 2.5% from the net 
selling price of Sorbitol Liquid, Sorbitol 
Powder, Malto Dextrine, Dextrose 
Monohydrate, Glucose and Maltose Syrup. 

  
b. Pada tanggal 19 Januari 1996, STBC (anak 

perusahaan) telah menandatangani perjanjian 
ikatan jual beli dengan Mitsubishi Shoji 
Foodtech Co., Ltd (Dahulu Towa Chemical 
Industry Co., Ltd.), Mitsubishi Corporation dan 
Perusahaan yang menyatakan bahwa 
Mitsubishi Shoji Foodtech Co., Ltd. (Dahulu 
Towa Chemical Industry Co., Ltd.) setuju 
membeli Sorbitol Liquid dan Sorbitol Powder 
produksi STBC melalui Mitsubishi Corporation 
dan Perusahaan setuju untuk membeli Sorbitol 
Powder produksi STBC. 

b. On January 19, 1996, STBC (the subsidiary) 
entered into an agreement with Mitsubishi 
Shoji Foodtech Co., Ltd. (Formerly Towa 
Chemical Industry Co., Ltd.), Mitsubishi 
Corporation and the Company, whereas 
Mitsubishi Shoji Foodtech Co., Ltd. (Formerly 
Towa Chemical Industry Co., Ltd.) agreed to 
purchase STBC’s liquid and powder sorbitol 
products through Mitsubishi Corporation and 
the Company agreed to purchase powder 
sorbitol products from STBC. 

 
c. STBC (anak perusahaan) telah 

menandatangani perjanjian pembayaran biaya 
jaminan kepada Mitsubishi Shoji Foodtech Co., 
Ltd. (dahulu Towa Chemical Industry 
Corporation Co., Ltd.) dan Mitsubishi 
Corporation sehubungan dengan diperolehnya 
jaminan atas fasilitas kredit dari Bank of Tokyo 
– Mitsubishi UFJ (Catatan 13). 

c. STBC (the subsidiary) entered into an 
agreement on payment of guarantee fee to  
Mitsubishi Shoji Foodtech Co., Ltd. (Formerly 
Towa Chemical Industry Co., Ltd.) and 
Mitsubishi Corporation as guarantors for bank 
loan facility availed by STBC from Bank of 
Tokyo – Mitsubishi UFJ (Notes 13). 

  
d. Pada tanggal 28 Maret 2003, Perusahaan telah 

menandatangani “Supply Agreement” dengan 
BASF Aktiengesellschaft, dimana BASF 
Aktiengesellschaft setuju untuk membeli dari 
Perusahaan produk sorbitol. Dan atas 
permintaan BASF Aktiengesellschaft produk 
tersebut akan dikirim ke Takeda Chemical 
Industries Ltd., Jepang. Perjanjian ini berlaku 
sampai dengan 31 Maret 2008. 

d. On March 28, 2003, the Company entered into 
“Supply Agreement” with BASF 
Aktiengesellschaft whereas the latter agreed 
to purchase the Company’s sorbitol product. 
On request of BASF Aktiengesellschaft, the 
products will be delivered to Takeda Chemical 
Industries Ltd., Japan. This agreement is valid 
until March 31, 2008. 
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Dalam melaksanakan “supply agreement” 
dengan BASF tersebut di atas, pada   
tanggal 9 September 2003, Perusahaan 
menandatangani “Exclusive Agency 
Agreement” dengan Tomen Corporation, 
Jepang. Perusahaan akan menagih atas 
barang yang dikirim ke Tomen Corporation 
sesuai dengan harga yang disepakati dan 
Tomen Corporation akan menagih ke Takeda 
Chemical Industries Ltd. sesuai dengan 
perjanjian yang telah disepakati tersebut di 
atas.  

In order to execute the above supply 
agreement with BASF, on September 9, 2003, 
the Company entered into “Exclusive Agency 
Agreement” with Tomen Corporation, Japan.  
The Company will invoice its delivery of goods 
to Tomen Corporation at agreed price and in 
turn Tomen Corporation will invoice to Takeda 
Chemical Industries Ltd. as per above supply 
agreement. 

  
e. Pada tanggal 20 Januari 2006 perusahaan 

telah menandatangani perjanjian penanaman 
dan supply singkong segar dengan PT Multi 
Karya Jaya Abadi untuk pabrik tepung tapioka   
di Lampung. Perjanjian ini berlaku sampai 
dengan tanggal 20 Januari 2011. 

e.   On January 20, 2006 the Company entered into 
an agreement with PT Multi Karya Jaya Abadi 
for the supply of cassava for its Lampung 
tapioca starch project. This agreement is valid 
until January 20, 2011.  

 
f. Pada tanggal 18 September 2006, Perusahaan 

telah menandatangani perjanjian dengan 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) wilayah 
Lampung untuk penyambungan tenaga listrik 
dan tarif multi guna ekspor non pelanggan 
dimana:  

f. On September 18, 2006, the Company 
entered into an agreement with Perusahaan 
Listrik Negara (PLN), Lampung regarding 
electricity connection and “multiguna tariff 
export” for non customers. The agreement had 
the following provisions: 

  
− PLN akan melayani penyambungan baru 

dengan tarif multiguna selama 6 bulan 
dengan energi minimum pada bulan 
pertama sebesar 847.000 kwh/bulan, dan 
tarif sebesar Rp 1.380 per kwh. 

− PLN will serve new connection with 
multiguna tariff for 6 months, with minimum 
power during the first month with a rate of 
847,000 kwh/month and tariff, amounting to   
Rp 1,380 per kwh. 

  
− Perusahaan akan membangun seluruh 

fasilitas sambungan listrik sesuai dengan 
standar PLN (kecuali alat pembatas dan 
pengukur). 

− The Company will build all of the power 
electricity facilities in accordance with PLN 
standards (excluding perimeter tools and 
gauge tools). 

 
 
 

 

− Jika Perusahaan telah sepakat menjadi 
pelanggan tetap tarif regular, maka 
Perusahaan akan menyerahkan asset yang 
telah dibangun, antara lain: jaringan 
tegangan menengah, saluran kabel 
tegangan menengah, beserta seluruh 
perlengkapannya sesuai dengan prosedur 
dan aturan yang berlaku di PLN. 

− If the Company agrees to be a permanent 
customer paying a regular tariff, the 
Company will grant all assets providing 
electricity power which the constructed by 
the Company which includes the following 
amoung others: middle voltage line, 
middle voltage cable line, including the 
related equipment, in accodance with the 
rule and procedures in PLN.  

 
g.  Pada tanggal 21 Juni 2007 perusahaan telah 

menandatangani perjanjian penanaman dan 
supply singkong segar dengan CV Surya Baru 
untuk pabrik tepung tapioka di Lampung.  
Perjanjian ini berlaku sampai dengan tanggal 
21 Juni 2012. 

 
h.  Pada tanggal 20 September 2005, SIP (anak 

perusahaan) menandatangani perjanjian kredit 
dengan PT Bank Danamon Tbk. untuk 
memperoleh fasilitas pinjaman rekening koran 

g. On June 21, 2007 the Company entered into 
an agreement with CV Surya Baru for the 
supply of cassava for its Lampung tapioca 
starch project.  This agreement is valid until 
June 21, 2012. 

 
 
h. On September 20, 2005, SIP (the subsidiary) 

entered into loan agreement with PT Bank 
Danamon  Tbk. to obtain working capital 
overdraft facility and short-term loan facility 
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dan pinjaman berjangka dengan jumlah 
maksimum kredit masing-masing sebesar Rp 
1.000.000.000 dan Rp 3.000.000.000. Fasilitas 
ini dijamin dengan seluruh hak atas tanah dan 
bangunan perusahaan dan dikenakan suku 
bunga mengambang sebesar 17,5% per 
tahun.  Pinjaman tersebut diperpanjang dan 
berakhir pada tanggal 20 September 2007.  
Pada tanggal neraca, SIP tidak memiliki saldo 
yang terhutang atas fasilitas tersebut. 

 

with total maximum credit of Rp 1,000,000,000 
and Rp 3,000,000,000, respectively.  The 
facility is collateralized by SIP’s landright and 
bulding and bears interest at 17.5% per 
annum.  The loan was extended and mature 
on September 20, 2007.  At the balance sheet 
date, the subsidiary had no balance on any of 
the facilities. 

 

 
30. INFORMASI SEGMEN  30. SEGMENT INFORMATION 

  
Segmen Usaha Business Segment 
  
Perusahaan dan anak perusahaan menghasilkan 
produk tepung tapioka dan turunannya, seperti 
sorbitol (likuid dan powder), maltose syrup, dextrose 
monohydrate dan sebagainya, yang tidak 
mempunyai karakteristik yang berbeda signifikan 
baik dalam proses produksi, golongan pelanggan, 
pendistribusian produk maupun lingkungan ekonomi 
sehingga Perusahaan dan anak perusahaan hanya 
mempunyai satu segmen usaha. 

The Company and its subsidiaries produce starch 
and its derivatives, such as sorbitol (liquid and 
powder), maltose syrup and dextrose 
monohydrate, etc., which have no significant 
different characteristics in production process, 
customer classification and product distribution with 
each other, thus the Company and its subsidiaries 
have only one business segment. 

 
Segmen geografis Geographical segments 
  
Perusahaan dan anak perusahaan beroperasi   
di Jawa Timur, Indonesia dan saat ini Perusahaan 
membangun pabrik tepung tapioka di Lampung, 
Sumatera – Indonesia. 

The Company and its subsidiaries’ operations are 
located in East Java, Indonesia and the Company 
is currently establishing starch plant located   
in Lampung, Sumatera – Indonesia. 

 
Penjualan berdasarkan pasar Sales by geographical market 
  
Berikut ini adalah jumlah penjualan bersih 
Perusahaan dan anak perusahaan berdasarkan 
pasar geografis: 

The following table shows the distribution of the 
Company and its subsidiaries’ consolidated net 
sales by geographical market: 

  
 

Pasar geografis 2007 2006 Geographical market
Rp'000 Rp'000

 
Lokal 264.867.534 186.404.379 Domestic
Ekspor (Asia, Australia, Export (Asia, Australia, 
    Amerika, Eropa, Afrika) 484.151.721 402.110.189    America, Europe, 
Jumlah 749.019.255 588.514.568 Total

Sales revenue by geographical market
Penjualan berdasarkan pasar geografis/

 
 

31. AKTIVA DAN KEWAJIBAN DALAM MATA UANG 
ASING 

31. ASSETS AND LIABILITIES IN FOREIGN 
CURRENCIES 

  
Pada tanggal 30 September 2007 dan 2006 
Perusahaan dan anak perusahaan mempunyai 
aktiva dan kewajiban moneter dalam mata uang 
asing sebagai berikut: 

At September 30, 2007 and 2006, the Company 
and its subsidiaries had monetary assets and 
liabilities in foreign currencies as follows: 
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2007 2006
Mata Uang Mata Uang

Asing/ Ekuivalen Asing/ Ekuivalen
Foreign Rupiah/ Foreign Rupiah/

currencies Equivalent in currencies Equivalent in
Rp'000 Rp'000

AKTIVA ASSETS
Kas dan setara kas US$ 2.327.901,04 21.270.032 906.427,28 8.370.856 Cash and cash equivalents

JPY 484.992,11 38.484 309.241,10 24.248
EUR 141.756,09 1.834.040 125.110,96 1.155.400

Deposito berjangka US$ 212.500,00 1.941.613 656.381,52 6.061.683 Time deposit
Piutang usaha Trade accounts receivable

Pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa US$ 3.555.385,80 32.485.560 2.833.471,78 26.167.112 Related parties

Pihak ketiga US$ 6.662.280,43 60.873.256 6.961.216,37 64.286.833 Third parties
JPY - 7.931.480,00 621.907

Uang muka US$ 97.061,09 886.847 - - Advance payment
SGD 1.520,00 9.321
EUR 14.486,00 187.420 - -

Jumlah 119.526.573 106.688.039 Total

KEWAJIBAN LIABILITIES
Hutang usaha Trade accounts payable

Pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa US$ 323.481,34 2.955.649 251.032,92 2.318.289 Related parties

JPY 832.848,00 66.086 175.500,00 13.761
Pihak ketiga US$ 513.433,07 4.691.238 497.637,79 4.595.685 Third parties

JPY - 2.477.550,00 194.265
EUR 43.463,05 562.325 182.878,58 2.145.477
SG$ 29.449,79 180.587 12.735,62 74.113

Hutang lain-lain US$ 180.517,46 1.649.388 26.569,71 245.371 Other accounts payable
SG$ - 49.613,80 288.720
JPY - 69.274,00 5.432
EUR - 7.309,28 85.750

Biaya yang masih  
harus dibayar US$ 1.052.484,52 9.616.551 1.029.995,70 9.512.010 Accrued expenses

Hutang bank jangka pendek US$ 11.128.282,00 101.679.113 17.334.291,62 160.082.183 Short-term bank loans
Hutang bank jangka panjang US$ 5.856.905,00 53.514.541 1.055.111,20 9.743.952 Long-term bank loans

Jumlah 174.915.478 189.305.008 Total

Kewajiban - Bersih (55.388.905) (82.616.969) Net Liabilities 

 

Pada tanggal 30 September 2007 dan 2006, kurs 
konversi yang digunakan Perusahaan dan anak 
perusahaan serta kurs yang berlaku pada tanggal 
10 Oktober 2007 adalah sebagai berikut: 

 The conversion rates used by the Company 
and its subsidiaries on September 30, 2007 
and 2006 and the prevailing rates on October 
10, 2007 are as follows: 

 
10 Oktober 2007 / 30 September 2007 / 30 September 2006 /
October 10, 2007 September 30, 2007 September 30, 2006

Rp Rp Rp

9.137,00 9.235,00
6.132,03 5.819,39 SGD 1

79,35 78,41 JPY 1
12.938,00 11.731,72 EUR 1

Mata uang

US$ 11 US$ 9.063,00

Foreign currencies

6.175,09

1 EUR 12.785,28
1 JPY 77,33
1 SGD

 
 

32. INFORMASI PENTING LAINNYA 32. OTHER INFORMATION 
  
Perusahaan memegang surat sanggup PT Hutama 
Karya (Persero) dengan nilai nominal sebesar   
Rp 15.000.000 ribu yang diperoleh dengan harga 
Rp 12.750.000 ribu pada tahun 1997 dan telah jatuh 
tempo pada tanggal 5 September 1998. 

The Company has promissory notes from   
PT Hutama Karya (Persero) with nominal value of 
Rp 15,000,000 thousand and purchase cost of   
Rp 12,750,000 thousand acquired in 1997, with 
maturity due on September 5, 1998. 

  
Perusahaan telah menghapusbukukan surat 
sanggup tersebut pada tahun 1998, sehubungan 

The Company wrote-off the above promissory 
notes in 1998 due to uncertainty of collectibility and 
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dengan ketidakpastian atas tertagihnya surat 
sanggup tersebut dan kesulitan keuangan yang 
dihadapi oleh para debitur. 

the financial difficulty faced by the debtors. 

  
Sampai saat ini belum ada pelunasan atas surat 
sanggup tersebut. Manajemen Perusahaan masih 
menindaklanjuti penyelesaian surat sanggup 
tersebut diatas. Jumlah yang mungkin dapat 
diterima dari surat sanggup tersebut akan 
dibukukan pada saat Perusahaan menerimanya. 

Until to date, there has been no settlement yet of 
the promissory notes. The management of the 
Company has been closely following-up the 
recovery of the above promissory notes. Any 
amount that will be realized on the settlement of 
the above promissory notes will be recognized in 
the books of the Company upon receipt of the 
amount. 

 
Perusahaan pada tanggal 23 Juli 2007 telah 
menandatangani akte pendirian anak perusahaan 
di Kendari, Sulawesi yaitu PT Sultra Agro Industri 
dan PT Sulawesi Agri Resources yang bergerak 
dibidang pertanian. 

The Company On July 23, 2007, has signed deed 
of established for subsidiaries in Kendari, Sulawesi 
: PT Sultra Agro Industri and PT Sulawesi Agri 
Resources that have nature on business is 
plantation. 

  
33. PERISTIWA PENTING SETELAH TANGGAL  

NERACA 
33. SUBSEQUENT EVENTS 

  
Sejak tanggal neraca sampai dengan tanggal 
laporan, tidak terdapat kejadian penting yang 
cukup berarti dan relevan untuk diungkap dalam 
laporan keuangan ini. 

From the balance sheet date until the report date, 
there is no subsequent event of significance and 
relevance for disclosure in the financial statements. 
 

 
34. PERSETUJUAN LAPORAN KEUANGAN 

KONSOLIDASI 
34. APPROVAL OF THE CONSOLIDATED 

FINANCIAL STATEMENTS 
  
Laporan keuangan konsolidasi dari halaman   
1 sampai dengan 37 telah disetujui oleh Dewan 
Direksi Perusahaan untuk diterbitkan pada tanggal   
10 Oktober 2007. 

The consolidated financial statements on pages   
1 to 37 were approved by the Board of Directors, 
and authorized for issue on October 10, 2007. 

 
 
 
 
 
 

* * * * * * * * 




